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MOTTO 

“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 

~Aristoteles~ 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berdasarkan kesulitan siswa tunarungu kelas tiga dasar SLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman dalam operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan menggunakan Problem Based Learning (PBL) 
pada siswa tunarungu kelas III di SDLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian 
berupa perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Penelitian ini  terdiri 
dari dua siklus. Subjek penelitian yaitu tiga siswa tunarungu kelas III dasar SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan 
observasi. Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. 

Pembelajaran operasi hitung dengan menggunakan metode PBL menuntut 
siswa  untuk masuk pada masalah operasi hitung yang diberikan. Dalam PBL 
masalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan yang akan diberikan adalah 
masalah yang kontekstual atau nyata. Pada saat penelitian menunjukan bahwa 
siswa tunarungu kelas dasar tiga antusias dalam melaksanakan pembelajaran 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan metode PBL. 
Hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan hasil pembelajaran operasi 
hitung menggunakan metode PBL. Pada hasil pre-test presentase rata-rata kelas 
sebesar 45% dengan kriteria kurang, kemudian meningkat pada siklus I menjadi 
63,3% dengan kriteria cukup. Pada siklus II rata-rata kelas meningkat menjadi 
90% dan berada pada kriteria sangat baik. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
siswa tunarungu kelas dasar tiga dapat ditingkatkan menggunakan metode 
Problem Based Learning. 
 
 
Kata kunci: kemampuan operasi hitung, metode problem based learning, siswa 

tunarungu kelas dasar tiga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional memegang peranan yang sangat penting bagi 

Negara Indonesia dan merupakan hak bagi setiap warga negara. Dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, maka berlaku juga bagi warga negara yang 

berkebutuhan khusus termasuk anak  tunarungu. Pada undang-undang No. 

20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan 

bahwa : “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

sosial” (UU Sisdiknas, 2003 : 21). Ketetapan dalam Undang-undang No. 

20 Tahun 2003 tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat berarti 

karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu 

memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada 

anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran. 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari banyak menggunakan prinsip 

yang berkaitan erat dengan operasi hitung matematika. Tidak dapat 

dipungkiri, bahwa operasi hitung matematika memiliki peranan yang 

sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Diajarkannya 

matematika disekolah menunjukan hal itu. Johnson dan Rising dalam 
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karso (1992;210) mengemukakan bahwa matematika adalah pola pikir, 

pola mengorganisasikan pembuktian yang logic, matematika itu adalah 

bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan secara cermat jelas 

dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa 

simbol mengenai ide (gagasan) dari pada mengenai bunyi. Bidang studi 

matematika yang diajarkan di SD/SDLB meliputi 3 cabang yaitu aljabar, 

aritmetika, dan geometri. Aritmetika atau biasa dikenal dengan berhitung 

adalah salah satu keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh setiap siswa, 

tidak terkecuali bagi siswa tunarungu. Keterampilan berhitung sangatlah 

penting karena tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, seperti berbelanja, 

membuat perencanaan, mengetahui keadaan sekeliling, dan lain-lain.  

Salah satu materi yang terdapat pada pembelajaran matematika yang 

ada di SDLB yaitu mengenai operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan. Operasi hitung matematika pada materi penjumlahan dan 

pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam terdapat dalam 

standar kompetensi yaitu melakukan perhitungan bilangan sampai 3 angka. 

Dengan kompetensi dasar memecahkan masalah perhitungan. 

Kemampuan siswa tunarungu kelas III SDLB Wiyata Dharma 1 

Sleman dalam memecahkan masalah tentang penjumlahan dan 

pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam belum tuntas. 

Hasil evaluasi menyatakan bahwa kemampuan siswa untuk memahami 

operasi hitung pada materi penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam  masih terlalu rendah.  
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Berdasarkan hasil analisis pembelajaran pada materi pemecahan 

masalah perhitungan mengenai penjumlahan dan pengurangan dengan 

tehnik menyimpan dan meminjam pada salah satu anak di SDLB Wiyata 

Dharma 1 Sleman kelas III, anak masih sering terbolak balik mengartikan 

simbol (+) dan (-). Anak masih mengalami kesulitan ketika harus 

berhitung penjumlahan dan pengurangan yang lebih dari 2 angka. 

Sehingga jika contoh soal yang sudah dikerjakan oleh guru  dipapan tulis 

sudah dihapus anak akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas 

soal yang diberikan oleh guru. Kendala lain yang dihadapi adalah metode 

dan media yang digunakan masih konvensional dan selalu mengacu pada 

buku sumber.  

Keterbatasan kosa kata membuat siswa belum mampu menerima 

informasi (reseptif) dan kemampuan untuk mengungkapkan (ekspresif) 

dalam hal memahami konsep matematika pada materi penjumlahan dan 

pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam secara optimal. 

Berdasarkan macam-macam faktor-faktor yang mempengaruhi dalam hal 

mengenai kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

dengan tekhnik menyimpan dan meminjam pada siswa kelas III SDLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman, maka faktor model pembelajaran yang menjadi 

masalah utama. Penggunaan modifikasi model Problem Based Learning 

(PBL) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada siswa dengan gangguan pendengaran 

(tunarungu), Menurut Tan dalam Rusman (2011 : 229) menjelaskan bahwa 
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metode Problem Based Learning (PBL) merupakan inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berfikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.  

Pelaksanaan metode PBL dimulai dengan membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari siswa yang akan bekerja sama dalam satu tim untuk 

mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai satu 

tujuan bersama. Sehingga dalam pembelajaran dengan menggunakan 

metode PBL ini siswa tidak hanya belajar pembelajaran akademik saja 

melainkan juga kerjasama, keaktifan siswa di kelas, berpikir kritis, 

sosialisasi dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti bermaksud melakukan 

peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. 

Peneliti akan membatasi pada materi penjumlahan dan pengurangan 

dengan tekhnik menyimpan dan meminjam. Untuk itu peneliti ingin 

mengadakan penelitian tentang “ Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung 

Penjumlahan dan Pengurangan Dengan Menggunakan Metode Problem 

Based Learning (PBL) Pada Anak Tunarungu Kelas III SDLB B Wiyata 

Dharma 1 Sleman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasi faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kemampuan 

perasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada anak tunarungu : 

1. Siswa masih mengalami kesulitan ketika harus menjumlahkan dan 

mengurangkan angka yang lebih dari 2 angka (puluhan). 

2. Proses belajar mengajar kurang melibatkan siswa secara aktif, 

sehingga siswa terkadang bosan tidak memperhatikan pelajaran, 

dan lebih asik dengan aktivitasnya sendiri. 

3. Kemampuan siswa tunarungu kelas 3 SLB Wiyata Dharma 1 

Sleman dalam memahami maksud soal sebagian siswa tidak 

memahami arti simbol (+), dan (-)  siswa masih sering terbolak 

balik. 

4. Siswa tunarungu di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman masih belum 

mengerti tentang operasi hitung pada bilangan bulat.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, supaya penelitian tidak 

terlalu meluas maka peneliti membatasi pada masalah penggunaan metode 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan pada anak tunarungu kelas III SDLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman. Kemampuan operasi hitung  yang dimaksud 

akan dibatasi pada pembahasan mengenai penjumlahan dan pengurangan 

dengan tekhnik menyimpan dan meminjam. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang di jelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah meningkatkan kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada anak tunarungu kelas dasar III 

di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman melalui metode Problem Based 

Learning (PBL)? 

2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan melalui metode Problem Based 

Learning (PBL) pada anak tunarungu kelas dasar III SLB Wiyata 

Dharma I Sleman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan dengan menggunakan metode Problem Based 

learning (PBL) pada anak tunarungu kelas dasar 3 SDLB Wiyata 

Dharma 1 Sleman. 

2. Untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan melalui metode Problem Based 

Learning (PBL) pada anak tunarungu kelas dasar III SDLB Wiyata 

Dharma 1 Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat 

memberikan manfaat, sehingga penelitian memiliki arah yang pasti. Adapun 

manfaat yang diharapkan penulis adalah manfaat secara teoritis dan manfaat 

secara praktis sehingga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pendidikan. 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah inovasi 

terhadap pengembangan ilmu khususnya pada bidang pendidikan khusus 

mengenai kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan pada anak tunarungu. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat memberi gambaran dan motifasi pada diri 

siswa untuk meningkatkan hasil belajar anak tunarungu.  

b. Bagi Peneliti 

Sebagai acuan pada penelitian selanjutnya untuk senantiasa 

mengembangkan pembelajaran yang maksimal, selalu 

menghasilkan pemikiran yang inovatif, lebih jeli dan kreatif 

guna meciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan bagi siswa tunarungu. 
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c. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kegiatan 

alternatif yang bisa digunakan ketika guru bertemu dengan anak 

berkebutuhan khusus yang mengalami kesulitan untuk 

memahami konsep matematika tentang penjumlahan dan 

pengurangan bilangan. 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada siswa 

tunarungu di SDLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 

1. Kemampuan Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan 

Penjumlahan adalah menggabungkan dua bilangan atau lebih, 

di dalam pengoperasiannya penjumlahan menggunakan 

simbol/tanda (+) sedangkan pengurangan adalah mengurangkan 

dua bilangan atau lebih, di dalam pengoperasiannya pengurangan 

menggunakan simbol (-). 

. Siswa dapat dikatakan paham apabila siswa mampu 

membedakan simbol “+”, “-“ dan mampu mengoperasikannya pada 

bilangan bulat serta mampu menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru dengan baik dan benar. Kemampuan siswa siswa diukur 

dengan perolehan nilai post test kemampuan operasi hitung lebih 

besar dari nilai KKM yaitu 70. 
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2. Problem Based Learning 

PBL merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada 

proses penyelesaian masalah yang dilakukan oleh siswa secara 

berkelompok dan pemecahan masalahnya dilakukan secara 

sistematis. Pada tahapan metode Problem Based Learning (PBL) 

terdapat lima tahap utama yang dimulai dengan memperkenalkan 

siswa tehadap masalah yang diakhiri dengan tahap penyajian dan 

analisis hasil kerja siswa. Tahapan tersebut meliputi : 

a. Orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru 

menjelaskan tujuan dari pembelajaran, menjelaskan 

masalah yang diberikan oleh guru, serta menyiapkan 

logistik yang diperlukan pada saat pemecahan masalah, dan 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 

yang ditentukan oleh guru. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru 

membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan kelompok. Pada tahap ini guru 

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai dengan masalah, melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan pemecahan masalah. 
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d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap 

ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan karya 

yang sesuai. Contohnya : laporan sederhana. 

e. Mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini 

guru membantu siswa untuk merefleksi atau mengevaluasi 

terhadap proses-proses pemecahan masalah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Anak Tunarungu 

1. Pengertian Anak Tunarungu 

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pada 

pendengarannya, sehingga anak tunarungu mengalami kesulitan 

dalam merespon bunyi dari luar, dan juga mengakibatkan anak 

tunarungu kesulitan dalam berkomunikasi atau berbicara dengan 

sesama manusia pada umumnya maupun sesama penyandang 

tunarungu. Dan pada akhirnya menghambat perkembangannya 

baik di akademik maupun non akademik. Istilah tunarungu berasal 

dari kata “tuna” yang berarti kurang dan “rungu” yang berarti 

pendengaran. Pengertian tentang anak tunarungu sangat beragam, 

yang semuanya mengacu pada keadaan atau kondisi pendengaran 

anak tunarungu. Beberapa pengertian tunarungu menurut soetjihati 

soemantri (2006;93) Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang 

tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui 

indera pendengarannya. Selain itu, Ahmad Wasita  (2013;17) 

mengemukakan bahwa orang tuli  adalah orang yang kehilangan 

kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi 

bahasa melalui pendengaran, baik menggunakan atau tidak 

menggunakan alat bantu dengar (ABD). Mufti Salim (1984;8) oleh 
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soetjihati soemantri juga menyimpulkan bahwa anak tunarungu 

adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga dia 

mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. 

Berbagai macam batasan-batasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tunarungu adalah mereka yang kehilangan 

pendengaran baik sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya 

(deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai 

fungsional di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, anak 

tunarungu memerlukan layanan pendidikan khusus untuk 

mengembangkan potensi serta mengembangkan kemampuannya. 

2. Karakteristik Anak Tunarungu 

Anak-anak yang mengalami hambatan dalam pendengaran, 

biasanya mempunyai karakteristik yang menunjukan bahwa 

mereka adalah anak penyandang tunarungu. Karakteristik anak 

tunarungu jika dilihat dari segi fisik tidak berbeda dengan anak 

normal, akan tetapi akibat dari ketunarunguannya anak tunarungu 

mempunyai karakteristik yang khas. Karakteristik anak tunarungu 

dapat dilihat dari segi intelegensi, segi bahasa dan bicara, dan segi 

sosial dan emosinya. 
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1) Karakteristik dari segi bahasa anak tunarungu 

Menurut Suparno (2001:14) karakteristik anak tunarungu 

dari segi bahasa meliputi : 

a) Miskin kosakata. 
b) Sulit mengerti ungkapan-ungkapan dan kata-kata abstrak 

(audiomatik). 
c) Sulit memahami kalimat-kalimat kompleks atau kalimat 

panjang serta bentuk-bentuk kiasan. 
d) Kurang memahami irama dan gaya bahasa. 

 
Berdasarkan pendapat diatas gangguan pendengaran pada 

anak tunarungu mempengaruhi dalam kemampuan memahami 

kosakata sehingga muncul istilah miskin kosakata pada anak 

tunarungu. Miskin kosakata merupakan suatu kondisi dimana 

anak tunarungu memperoleh kosakata yang sangat sedikit 

dibandingkan dengan anak normal pada umumnya. Sehingga anak 

tunarungu akan sulit dalam menyampaikan keinginan atau 

pendapat. 

2) Karakteristik dalam segi intelegensi  

Menurut sumadi HS yang dikutip dari Sardjono (1997 : 34-

36) Dalam hal intelegensi anak tunarungu, intelegensi secara 

potensial tidak berbeda dengan anak-anak normal pada umumnya, 

tetapi dalam hal intelegensi fungsional (rata-rata lebih rendah). 

3) Ciri-ci khas dari segi emosi 

Menurut sumadi HS yang dikutip dari Sardjono (1997 : 34-36) 

Tekanan emosi dapat menghambat perkembangan kepribadiannya 

dengan menampilkan sikap : menutup diri, bertindak agresif/ 
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sebaliknya, menampakkan kebimbangan dan keraguan, emosi tidak 

stabil. 

4) Ciri-ciri khas dalam segi sosial  

Menurut Sumadi HS yang dikutip dari Sardjono (1997 : 34-36) 

karakteristik anak tunarungu dalam segi sosial adalah sebagai 

berikut : 

1) Perasaan rendah diri dan merasa disingkirkan oleh keluarga 
dan masyarakat. 

2) Perasaan cemburu dan salah sangka dan merasa 
diperlakukan tidak adil. 

3) Kurang dapat bergaul, mudah marah, dan berlaku agresif 
dan sebaliknya. 

4) Cepat merasa bosan, tidak tahan berpikir lama. 

 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik anak tunarungu pada umumnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Kurang atau tidak mendengar. 

2) Terlambat perkembangan bahsanya. 

3) Sering menggunakan bahasa isyarat dalam komunikasi. 

4) Kurang atau tidak tanggap bila diajak bicara. 

5) Ucapan kata tidak jelas. 

6) Suara monoton 

7) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengarkan. 

8) Banyak perhatian terhadap getaran. 
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Berdasarkan jabaran karakteristik anak tunarungu di atas, 

anak tunarungu sangat dianjurkan untuk diberikan pendidikan 

secara khusus dan menggunakan metode dan media yang tepat 

untuk memaksimalkan intelegensi dan kemampuan anak 

tunarungu. 

B. Kajian Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan  

1. Pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

pada anak sekolah dasar 

Siswa sekolah dasar (SD) atau SDLB umurnya berkisar antara 6 

atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget dalam 

Heruman (2013:1) Mereka pada fase operasional konkret. 

Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam 

proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 

meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.  

Dalam mengajarkan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap 

anak berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi pelajaran 

yang berkaitan dengan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan. Tujuan akhir pembelajaran operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan di SD/SDLB yaitu agar siswa 

terampil/ mampu menggunakan berbagai konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari .  
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Menurut Heruman (2013 : 2-3) pembelajaran matematika pada 

tingkat sekolah dasar dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu : 

a. Pemahaman Konsep dasar (penanaman konsep), yaitu 
pembelajaran suatu konsep baru matematika,  ketika siswa 
belum pernah  mempelajari konsep tersebut.  

b. Pembinaan Keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari 
penanaman konsep dan pemahaman konsep.  
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika bagi siswa sekolah dasar/ 

SDLB itu penting supaya siswa terampil/ mampu menggunakan 

berbagai macam operasi hitung terutama penjumlahan dan 

pengurangan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Operasi Hitung  

a. Pengertian Operasi Hitung 

Hitung atau menghitung mempunyai arti membilang 

(menjumlahkan, mengurangi, membagi, dan mengkalikan). 

Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia dalam Hasan 

Alwi (2007 : 405) Kata hitung yang mendapat awalan me-, 

akan jadi kata kerja “menghitung” yang berarti : (1) 

mencari jumlahnya dengan dengan menjumlahkan dan 

mengurangi. (2) membilang untuk mengetahui berapa 

jumlahnya (banyaknya). (3) menentukan atau menetapkan 

menurut (berdasarkan sesuatu). 

Kata untuk “menghitung” dalam bahasa Inggris menurut 

A.S Hornby (119 : 1983) adalah “to calculate” yang berarti;  
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“To determine the value of something or the solution to 
something by a mathematical process; To plan something, 
especially something morally wrong.”(Menentukan nilai 
dari sesuatu atau solusi dari sesuatu melalui proses 
matematika; menentukan nilai atau solusi melalui proses 
matematika; untuk merencanakan sesuatu, khususnya 
sesuatu yang secara moral salah).  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

operasi hitung adalah suatu perbuatan untuk menentukan nilai 

atau solusi sesuatu hal melalui proses matematika yaitu proses 

menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi, dan 

sebagainya. 

b. Penjumlahan 

Operasi penjumlahan pada bilangan cacah merupakan 

aturan yang mengaitkan setiap pasang bilangan cacah 

dengan bilangan cacah yang lain. Jika a dan b adalah 

bilangan cacah, maka jumlah dari kedua bilangan tersebut 

dilambangkan dengan “a + b” yang di baca “a tambah b” 

atau “jumlah dari a dan b”.Jumlah dari a dan b diperoleh 

dengan menentukan bilangan cacah gabungan himpunan 

yang mempunyai sebanyak a anggota dan himpunan yang 

mempunyai b anggota, asalkan kedua himpunan 

tersebuttidak mempunyai unsur persekutuan. 

c. Pengurangan 

Operasi pengurangan bilangan bulat merupakan 

kebalikan dari operasi penjumlahan. Bilangan bulat 
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mendefinisikan pengurangan dengan menggunakan 

penjumlahan. Jika bilangan bulat a dikurang dengan 

bilangan bulat b menghasilkan bilangan bulat c 

(dilambangkan dengan a – b = c), maka operasi 

penjumlahan yang terkait adalah b + c = a. 

C. Kajian Teoritis Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) atau bisa juga disebut 

pembelajaran berbasis masalah pertama kali di implementasikan pada 

sekolah kedokteran Mcmaster University kanda pada tahun 60-an. 

Menurut Tan dalam Rusman (2011:229) menjelaskan bahwa 

metode Problem Based Learning merupakan inovasi pembelajaran 

karena dalam PBL kemampuan berfikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, 

menguji,dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara 

berkesinambungan. 

Margetson dalam Rusman (2011:230) menjelaskan bahwa 

kurikulum Problem Based Learning membantu siswa untuk 

meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat 

dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. 

Menurut Dewey dalam Trianto (2009:91) belajar berdasarkan 

masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon, merupakan 
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hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan 

memberikan masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan 

masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan 

itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, 

dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahannya dengan baik. 

Pengertian PBL menurut Dutch dalam Amir (2009:27) adalah 

metode intruksional yang menantang peserta didik agar belajar untuk 

belajar bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi 

masalah yang nyata. Masalah digunakan untuk mengaitkan  rasa 

keingintahuan, kemampuan analisis, dan inisiatif siswa terhadap 

materi pelajaran. PBL bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

untuk berpikir kritis dan analitis, dan menggunakan sumber belajar 

yang sesuai. 

Berdasarkan pendapat di atas mengenai Problem Based Learning 

(PBL) maka dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan model 

pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata 

(real world) untuk memulai pelajaran dan merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar 

aktif kepada siswa. PBL juga memegang konsep student-centered 

learning atau self-directed learning yang berpusat pada pembelajaran 

mandiri yang dilakukan oleh siswa. 
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b. Tahapan Problem Based Learning 

Tahapan problem based learning dijelaskan oleh banyak ahli salah 

satunya adalah John Dewey. John Dewey dalam Wina Sanjaya 

(2007:215) menjelaskan 6 langkah Problem Based Learning yang 

kemudian diberi nama metode pemecahan masalah. 

1. Menentukan masalah yang akan dijadikan bahan pelajaran. 
2. Menganalisis masalah dan melihatnya berbagai dari sudut 

pandang. 
3. Merumuskan hipotesis. 
4. Mengumpulkan data  
5. Merumuskan kesimpulan dan menentukan apakah hipotesis 

yang telah dibuat diterima atau ditolak. 
6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah 

 
Sedangkan, Amir (2009:24) menyatakan terdapat 7 langkah 

pelaksanaan PBL, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengklarifikasi Istilah dan Konsep.  
2. Merumuskan  Masalah  
3. Menganalisis  Masalah 
4. Menata gagasan siswa dan secara sistematis menganalisisnya.    
5. Memformulasikan tujuan pembelajaran 
6. Mencari Informasi tambahan (di   luar diskusi kelompok). 
7. Mensintesa (menggabungkan) dan    menguji    informasi baru, 

dan membuat laporan untuk kelas.  
 

Langkah-langkah menurut beberapa ahli tersebut dapat digunakan 

siswa untuk memecahkan masalah. Dengan adanya langkah-langkah 

ini diharapkan siswa dapat berfikir terstruktur untuk menyelesaikan 

masalah. 

Langkah-langkah yang dijelaskan di atas akan disesuaikan atau di 

modifikasi dengan kemampuan yang dimiliki anak tunarungu kelas III 

karena jika langsung diterapkan tanpa modifikasi atau penyesuaian 
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siswa tunarungu akan mengalami kesulitan. Penyesuaian ini 

diharapkan guru dapat menggunakan metode ini untuk diterapkan 

kepada siswa tunarungu. 

Berdasarkan uraian di atas maka untuk menerapkan metode 

Problem Based Learning pada anak berkebutuhan khusus, khususnya 

anak dengan gangguan pendengaran memerlukan beberapa 

modifikasi. Langkah-langkah dibawah ini telah dibuat dengan 

mempertimbangkan keadaan siswa tunarungu untuk mempelajari 

pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan 

tekhnik menyimpan dan meminjam. 

1. Orientasi Permasalahan 

Guru akan memberikan permasalahan dan menjelaskan apa yang 

akan dilakukan siswa. Guru harus menjelaskan sesederhana 

mungkin. Karena penelitian ini tentang kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan maka tugas yang diberikan 

berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan. Sebagai 

contoh guru akan memberikan soal cerita sederhana tentang 

pengurangan dan penjumlahan melalui soal cerita, oleh karena itu 

siswa harus menyelesaikan soal tersebut sebagai masalah yang 

harus diselesaikan. 
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2. Pembentukan Kelompok 

Pada kelas III yang akan dipakai penelitian hanya terdiri dari 3 

orang siswa. Sehingga satu kelas akan dijadikan 1 kelompok yang 

terdiri dari 3 orang. 

3. Investigasi mandiri dan kelompok 

Setiap kelompok akan diberikan soal cerita yang berkaitan 

tentang keseharian anak disekolah maupun dirumah yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan untuk 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

4. Membuat artefak  

Karena subjek adalah siswa tunarungu dan masih SD maka 

artefak yang akan dibuat hanya laporan tertulis sederhana. 

5. Evaluasi Proses  

Guru akan menjelaskan kembali kepada siswa apabila siswa 

masih mengalami kesulitan atau membenarkan ketika ada 

kekeliruan dalam pemecahan masalah. Guru akan memberikan 

pembenaran pada perhitungan yang salah. Guru juga kembali 

menguji ingatan siswa dengan cara memberikan ulangan soal-soal. 

D. Peranan metode Problem Based Learning dalam Operasi Hitung 

Pembelajaran operasi hitung dengan menggunakan metode PBL 

menuntut siswa  untuk masuk pada masalah operasi hitung yang 

diberikan. Dalam PBL masalah operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan yang akan diberikan adalah masalah yang kontekstual atau 
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nyata. Hal ini berarti pelaksanaan PBL dalam pembelajaran operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan bergantung pada masalah yang 

diberikan dan ketertarikan siswa pada masalah tersebut. 

Padmavathy & Mareesh (2013:46) menyatakan bahwa : 

To engage the attention of the learners our teachers must adopt 
some different methods to teach mathemathics which provide 
platform learners to think, active, brainstrom and learning have 
come to the core in discussions of classroom or transferable 
learning and gives motivation. The only economical method 
which provides all the above said is problem based learning 
method. 
 
Maknanya untuk melibatkan perhatian dari siswa guru-guru kita 

harus mengadopsi beberapa metode yang berbeda untuk mengajar 

matematika dalam hal ini yang dimaksud adalah operasi hitung yang 

menyediakan platform untuk peserta didik dalam berpikir, aktif, 

bertukar pikiran dan belajar melalui diskusi kelas serta memberi 

motivasi. Satu-satunya metode yaitu pembelajaran berbasis masalah 

(PBL). Lanjut Schifier & Fosnot dalam Fatade, Mogari, &Arigbabu ( 

2013 : 29) menyatakan bahwa “...it also promotes students, confidence 

in their own mathematical abilities”. Maknanya PBL meningkatkan 

kepercayaan diri siswa akan kemampuan matematika yang ia miliki. 

Artinya PBL dapat meningkatkan keyakinan siswa terhadap 

kemampuan operasi hitung yang mereka miliki. 

Fatade , Mogari, & Arigbabu (2013:29) menyatakan bahwa “the 

PBL is one of the modern methods of teaching thats allow each learner 

to construct his/her own schema. The PBL mathematics classroom 
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focuses on problem solving and conceptual understanding rather than 

on computational drill”. Maknanya PBL adalah salah satu dari metode 

modern dalam mengajar yang memberi kesempatan setiap siswa untuk 

menkonstruk skema mereka sendiri. Pembelajaran operasi hitung 

dengan PBL fokus pada pemecahan masalah dan pemahaman 

konseptual pada latihan operasi hitung. 

Pendapat diatas menunjukan bahwa penggunaan PBL dalam 

pembelajaran operasi hitung berperan memfasilitasi siswa untuk belajar 

aktif membangun pengetahuannya yang berhubungan dengan operasi 

hitung. Melalui PBL dalam pembelajaran operasi hitung, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan 

memahami konsep operasi hitung lebih mendalam. Selain itu PBL 

memberikan motivasi belajar bagi siswa serta membuat siswa percaya 

diri akan kemampuan operasi hitung yang mereka miliki. Salah satu 

masalah yang dapat disajikan dalam PBL adalah open ended problem. 

E. Penelitian Relevan 

1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika melalui 

Penerapan Problem Based Learning untuk Siswa kelas 5 

Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan oleh Desi 

Indarwati, Wahyudi, Novisia Ratu pada tahun 2013 yang berjudul 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika melalui 

Penerapan Problem Based Learning untuk siswa kelas V SD 

menunjukan hasil penelitian bahwa meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah operasi hitung bilangan pecahan. Terjadi 

peningkatan nilai rata-rata kelas dari 62,87 pada pra siklus menjadi 

74,96 pada siklus 1 dan 84,43 pada siklus 2. Jumlah siswa yang 

tuntas belajar meningkat dari 9 siswa (39%) pada pra siklus 

menjadi 17 siswa (74%) pada siklus 1 dan 20 siswa (87%) siswa 

tuntas pada siklus 2. Penelitian ini berhasil karena sudah mencapai 

indikator keberhasilan yaitu 85% siswa tuntas belajar dengan KKM 

≥ 65.  

2. Problem-Based Learning Associated by Action-Process-Object-
Schema (APOS) Theory to Enhance Students’ High Order 
Mathematical Thinking Ability 
 

Penelitian ini dilakukan oleh Achmad Mudrikah pada tahun 

2016 menunjukan “Problem-based learning that is presented 

through eight steps of learning has been able to enhance the 

mental action in students even though there is no doubt that it 

cannot possibly know the whole picture of a person's mental 

activity. All steps in the problem-based learning approach can 

reflect on the problems of mental action in students. Problem-

based learning is appropriate to be used to improve students’ high 

order mathematical thinking ability because of it has been able to 

condition the reflective abstraction related mental actions, mental 

processes, mental objects and schemes in students. Computer 

assistance and scaffolding techniques can be further stimulus for 

students to take place in their mental action which corresponded 
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to expectations.” Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah ( Problem Based Learning ) 

merupakan metode yang tepat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir matematika siswa karena telah mampu 

mengkondisikan abstraksi reflektif terkait tindakan mental, proses 

mental, obyek mental dan skema pada siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan 

F. Kerangka Berpikir 

Anak tunarungu memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 

dengan anak normal pada umumnya. Anak tunarungu mengalami 

gangguan organ pendengaran yang berdampak pada keterbatasan 

komunikasi terutama dalam menerima dan mengolah informasi. Sehingga 

dalam pemahaman soal pada pembelajaran operasi hitung anak masih 

mengalami kesulitan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SLB Wiyata Dharma 

1 Sleman kondisi awal kemampuan siswa dalam memahami soal cerita 

mengenai pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

masih sangat kurang. Siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan 

baik dan benar terlihat ketika siswa diberi soal dan guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan soal, siswa masih sering terbolak balik memahami 
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lambang “-“, “+”. Siswa masih mengalami kesulitan ketika menghitung 

dengan jumlah banyak, contohnya pada materi penjumlahan dan 

pengurangan yang didalamnya harus menggunakan tekhnik menyimpan 

dan meminjam. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa tunarungu kelas III dasar dalam operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan rendah.  

Meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada anak tunarungu kelas III SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 

diperlukan suatu metode yang melibatkan siswa secara aktif sehingga 

proses masuknya informasi terjadi secara optimal. Metode pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dipilih karena metode ini melibatkan 

siswa secara aktif, mampu meningkatkan motivasi belajar dan mendorong 

siswa lebih fokus dalam menggali dan menemukan informasi untuk 

meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. 

Pelaksanaan metode PBL siswa akan dibentuk menjadi kelompok 

kecil yang terdiri dari siswa yang bekerja sama dalam satu tim untuk 

mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai 

tujuan bersama. Sehingga dalam pembelajaran ini siswa tidak hanya 

belajar akademik saja melainkan juga belajar kerjasama, keaktifan siswa 

dikelas, sosialisasi, dan bertanggung jawab.  

Ketika siswa dapat memecahkan masalah maka siswa akan 

mendapatkan ilmu pengetahuan baru yang bermakna. Pengetahuan itu 

akan bermakna jika ditemukan dan dibangun sendiri oleh siswa yaitu 
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dengan pemecahan masalah. Apalagi bagi anak tunarungu yang memiliki 

memori jangka pendek. Karena metode ini mendorong siswa untuk 

menemukan pengetahuan yang diperoleh dengan sendirinya. Sehingga 

diharapkan pengetahuan yang diperoleh akan lebih bermakna dan mudah 

dimengerti oleh siswa. 

G. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah : Kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan dapat ditingkatkan menggunakan metode 

Problem Based Learning (PBL) pada anak tunarungu kelas III SDLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan penelitian kolaboratif dimana 

guru dan peneliti melakukan kerja sama dalam melaksanakan penelitian 

dengan tujuan memperbaiki kemampuan operasi hitung terutama pada 

materi penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik meminjam dan 

menyimpan. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode Problem 

Based Learning (PBL).  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan 

meminjam. Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pembelajaran operasi hitung yang berupa menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru dengan bantuan metode Problem Based Learning 

(PBL). 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

B. Desain dan Prosedur Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain Kemmis dan Mc 

Taggart. Pada model Kemmis dan Mc Taggart urutan penelitian diuraiakan 

ke dalam empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka desain penelitian yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut : 

SIKLUS  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar deskripsi desain PTK yang digunakan 

 

 

 

Perencanaan : 
Diskusi bersama guru kelas 
dalam penyusunan RPP, 
menyusun soal pre tes, dan 
lembar observasi 

Pelaksanaan :  
1. Guru mengkondisikan 

pembelajaran. 
2. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 
3. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan 
metode PBL 

4. Melakukan post test untuk 
siklus 1 

 

 

 

 

 

Pengamatan : 

1. Mengamati perilaku siswa dan  proses 
pembelajaran operasi hitung materi 
penjumlahan dan pengurangan. 

2. Mencatat hasil yang diperoleh dari 
tindakan yang diberikan. 

Refleksi : 
1. Peneliti dan guru melakukan 

penilaian dan evaluasi 
terhadap hasil pembelajaran. 

2. Mengambil keputusan untuk 
melakukan tindakan siklus 2 
karena kemampuan operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan belum maksimal. 
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Tindakan yang diberikan pada setiap siklus-siklus yang berkelanjutan 

sehingga menjadi sebuah proses. Setiap siklus tersebut dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian peneliti akan menyusun rencana 

penelitian. Rencana penelitian ini terdiri dari beberapa tindakan 

antara lain perencanaan evaluasi, menyusun RPP, dan instrumen 

penelitian. Tahapan perencaan penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Mendiskusikan penggunaan PBL dengan dosen 

pembimbing dan guru kelas. 

b. Menkonsultasikan soal pre test dengan guru kolaborasi. 

Soal Pre-test ini akan dijadikan sebagai alat untuk 

mengetahui prestasi belajar siswa kemampuan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam sebelum dilaksanakan tindakan. 

c. Merencanakan tindakan-tindakan yang akan dilakukan oleh 

peneliti. 

d. Mengukur kemampuan siswa dengan melakukan pre test 

tentang materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 

dengan tekhnik menyimpan dan meminjam. Pre test 

dilakukan agar peneliti mengetahui kemampuan awal siswa 

kelas III  tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan. 



32 
 

Kegiatan yang dilakukan dalam pretest ini meliputi 

memahami simbol (+) adalah ditambah dan (-) dikurangi 

supaya siswa tidak terbolak balik dalam pemahamannya 

dan mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh peneliti.  

e. Membuat instrumen pengambilan data yang berupa 

panduan tes dan panduan observasi. 

f. Membuat perencanaan pembelajaran (RPP) 

g. Mengkonsultasikan RPP pada guru kelas dan dosen 

pembimbing. 

h. Membagi tugas dengan guru terkait pelaksanaan penelitian 

i. Menetapkan evaluasi yang akan digunakan yaitu dengan 

Post Test 

j. Membuat Indikator keberhasilan. Penelitian dikatakan 

berhasil apabila : 

1) Perolehan nilai post test lebih besar dari nilai KKM 

70. 

2) Peningkatan partsisipasi siswa dalam pembelajaran 

k. Membuat Surat Ijin Penelitian 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan menggunakan metode pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dilakukan secara berturut-turut 

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati, yaitu 7 kali pertemuan 

tindakan terdiri dari 1 pertemuan untuk melakukan Pre test, 5 kali 
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pertemuan untuk melakukan tindakan dan 2 kali untuk melakukan 

post test. 

Pelaksanakan tindakan dengan menggunakan metode problem 

based learning (PBL) diikuti oleh semua siswa kelas 3 yang 

berjumlah 4 orang siswa. Adapun langkah-langkah pelaksanaaan 

tindakan menggunakan metode problem based learning (PBL) 

yang diacu dari kisi-kisi instrumen adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan Apersepsi 

Siswa dikondisikan agar siap untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan mengatur tempat duduk. Siswa diajak 

untuk berdoa sesuai dengan keyakinan masing-masing 

sebelum dilakukan kegiatan selanjutnya guru memulai 

pelajaran, misalnya dengan bertanya “siapa yang sudah 

mengerti makna simbol (+) , (-), (=)?” Kemudian guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran untuk mengenal dan 

memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

dengan tekhnik menyimpan dan meminjam. 

Guru kemudian mejelaskan mengenai metode 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 

mengajak siswa belajar didalam maupun diluar kelas. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru membuat kelompok sesuai jumlah siswa. 

2) Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari 

ini. 

3) Siswa diberikan pemahaman tentang penjumlahan 

dan pengurangan. 

4) Siswa diminta mengingat kebiasaan sehari-hari 

yang berhubungan dengan konsep penjumlahan dan 

pengurangan. (misal : memberi-menerima, 

menyimpan dan meminjam). 

5) Siswa diminta menyelesesaikan soal yang diberikan 

guru melalui praktek tersebut. 

6) Guru mengamati siswa dan memberikan bantuan 

keada siswa. 

7) Siswa menuliskan hasil temuannya dibuku tulis. 

8) Siswa mempresentasikan hasilnya didepan bersama 

teman kelompoknya. 

c. Tahap Akhir 

1) Guru menjelaskan kepada siswa hasil belajar yang 

telah dicapai hari ini. 

2) Guru menutup kelas. 

Rencana tindakan ini dibuat secara umum dan dapat berubah sesuai 

pembahasan yang digunakan. 
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C. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDLB Wiyata Dharma 1 Sleman. Jalan 

Magelang Km 17,5 Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan dari bulan Juni-Juli 

Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu 
Penelitian Kegiatan Penelitian 

Minggu I Melakukan observasi pembelajaran matematika , 
melakukan Pre-test. 

Minggu II Pelaksanaan tindakan siklus 1. Pertemuan pertama 
dan kedua. 

Minggu III 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ketiga 
dan melaksanakan Postest siklus I serta 
melakukan refleksi. 

Minggu IV Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama 
dan kedua. 

Minggu V 

Pelaksanaan postest siklus II pada peningkatan 
kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan yang dialami siswa setelah diberi 
perlakuan. 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah metode Problem Based Learning (PBL), 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan. 

 

 

 



36 
 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1) Tes  

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada anak tunarungu kelas III 

SDLB Wiyata Dharma 1 Sleman. Tes akan diberikan minimal 2 

kali yaitu pre test dan post test. Pretest dilakukan sebelum metode 

PBL di aplikasikan  dan Post test diberikan setelah metode PBL 

diterapkan. Tes yang akan diberikan berupa menyelesaikan soal 

cerita sederhana tentang penjumlahan dan pengurangan. 

2) Observasi  

Observasi dalam penelitian ini menggunakan metode observasi 

partisipan. Tujuannya supaya peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data dan memperoleh data yang lebih 

lengkap. Selain itu, peneliti juga dapat mencatat langsung hasil 

perilaku subjek ketika sedang diberikan tindakan. Panduan 

observasi diisi oleh peneliti dan digunakan untuk memperoleh data 

partisipasi subjek terhadap pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan dengan menggunakan metode PBL. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan bagian penting dalam penelitian 

karena berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan data yang banyak 

menentukan keberhasilan suatu penelitian, maka dalam penyusunannya 

berpedoman pada pendekatan yang digunakan agar data terkumpul dapat 

dijadikan dasar untuk menguji hipotesis. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah bentuk tes hasil belajar dan observasi, dimana 

tes tersebut mengukur kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan kelas III SDLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 

Adapun langkah-langkah dalam membuat instrumen penelitian ini 

adalah membuat kisi-kisi, penyusunan butir soal, dan menentukan kriteria 

butir soal. 

Agar instrumen penelitian tersebut dapat digunakan, maka harus 

dilakukan uji validitas dan realiabilitas. Menurut Sugiyono (2012 : 103) 

valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

mendapatkan hasil yang sama. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Lembar  Observasi 

Observasi dilakukan ketika pembelajaran operasi hitung pokok 

penjumlahan dan pengurangan dengan metode PBL. Observasi 
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dilakukan untuk mengetahui aktivitas atau kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran operasi hitung dengan PBL.  

Nilai yang akan digunakan pada setiap butir instrumen adalah 1 

jika observe belum mampu melakukan hal yang ditetapkan oleh 

peneliti, 2 jika observe mampu melakukan tetapi membutuhkan 

bantuan, dan 3 jika observe mampu melakukan dengan mandiri. 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang dibuat oleh peneliti : 

a. Instrumen observasi aktivitas siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode PBL 

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai aktivitas siswa ketika pembelajaran 

menggunakan metode PBL dilaksanakan. Langkah-langkah 

pembuatan instrumen akan dijelaskan sebagai berikut : 

1) Komponen 

Kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan dengan metode PBL. 

2) Sub Komponen 

a) Keaktifan anak dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Problem Based 

Learning. 

b) Kemampuan anak dalam memahami materi. 

c) Suasana kelas pada saat proses pembelajaran. 
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3)  Indikator 

a) Anak membuat kelompok dengan bantuan 

guru. 

b) Anak mendengarkan penjelasan tentang 

permasalahan yang disampaikan guru. 

c) Anak dapat memecahkan masalah dengan 

sederhana. 

d) Anak dapat menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru. 

e) Anak mempresentasikan hasil temuannya 

didepan kelas. 

f) Anak antusias mengikuti pelajaran. 

g) Anak fokus pada materi yang disampaikan. 

4) Menentukan butir-butir 

5) Menyusun kisi-kisi 
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen observasi kemampuan siswa dalam melakukan 
pembelajatan dengan metode Problem Based Learning. 

 

No Komponen Sub 
Komponen 

Indikator Jml 
butir 

Nomor Butir 

1. Kemampuan 
operasi 
hitung 
penjumlahan 
dan 
pengurangan 
dengan 
menggunaka
n metode 
PBL. 

Keaktifan 
anak dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan 
menggunaka
n metode 
PBL. 

Anak membentuk 
kelompok. 
Anak memecahkan 
masalah sederhana. 
Anak 
mempresentasikan 
hasil temuan. 

1 
 
1 
 
1 

1 
 
2 
 
3 

Kemampuan 
pemahaman 
terhadap 
materi. 

Anak mampu 
menjumlahkan dan 
mengurangkan 
angka yang 
sederhana. 
Anak mampu 
menjumlahankan 
dan mengurangkan 
angka dengan 
tekhnik menyimpan 
dan meminjam. 
 
Anak menyelesaikan 
soal yang diberikan 
oleh guru dengan 
baik dan benar. 

1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
1 

4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
6 

Sikap siswa 
saat proses 
pembelajaran 

Anak fokus pada 
materi yang 
diberikan. 

1 7 
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2. Tes  

Tes dibuat untuk mengukur kemampuan operasi hitung 

penjumlahanan pengurangan pada anak tunarungu sebelum tindakan dan 

sesudah tindakan. Tes yang digunakan adalah tes tertulis. Pembuat naskah 

soal tes peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan menggunakan kisi-kisi yang sebelumnya sudah didiskusikan 

dan ditentukan oleh guru dan peneliti yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Soal dalam tes ini berisi 20 butir soal yang berupa soal 

cerita penjumlahan dan pengurangan. Adapun kisi-kisi yang digunakan 

dalam instrumen tes dapat diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel.3. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar siswa tunarungu mengenai 
pemahaman konsep matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan. 

NO Variabel Sub 
Variabel Indikator No Butir 

Jumlah 
Item 
Soal 

1. Kemampuan 
operasi hitung 
penjumlahan 
dan 
pengurangan. 

Pengetahuan Konsep 
Bilangan, 
Konsep 
jumlah dan 
kurang. 

1,2,3,......,10 10 

Sikap Menyelesaikan 
operasi hitung 
penjumlahan, 
dan 
pengurangan. 

1,2,3,.......,10 10 

Keterampilan Menuliskan 
hasil operasi 
hitung 
penjumlahan 
dan 
pengurangan. 

1,2,3,.........,10 10 

Jumlah  20 
 

Keterangan : 

a. Jika siswa dapat menjawab soal dengan benar mendapat skor 1. 

b. Jika siswa menjawab soal salah mendapat skor 0. 

 

G. Validitas 

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi persyaratan penting 

yaitu valid. Menurut Herawati Susilo dkk. (2009 : 79) Validitas instrumen 

diartikan sebagai derajat kedekatan hasil pengukuran dengan keadaan yang 

sebenarnya (kebenaran), bukan masalah sama sekali benar dan seluruhnya 

salah. Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan observasi. 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan validitas 
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isi. Sukardi (2003 : 122) “validitas isi ditentukan melalui pertimbangan 

para ahli. Tidak ada formula matematis, namun para ahli diminta untuk 

mengamati secara cermat semua item yang ada didalam tes yang hendak 

divalidasi.” Ahli yang ditunjuk pada penelitian ini adalah ahli guru kelas 

III. Cara validasinya adalah mereka diminta untuk mengoreksi item-item 

instrumen yang telah dibuat dan kemudian mereka juga memberi masukan 

tentang bagaimana isi dan kejelasan instrumen apakah sudah relevan 

dengan tujuan penelitian. Instrumen tes mengungkap kemampuan 

berhitung siswa supaya sesuai maka perlu dilakukan validasi.  

Uji validitas isi tidak memerlukan analisis statistik yang dinyatakan 

dalam bentuk bilangan-bilangan, akan tetapi uji validitas dapat dilakukan 

dengan pertimbangan (expert judgement) mengenai aspek yang akan 

diukur. 

H. Analisis data 

Penelitian ini teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. Data berupa hasil tes diklasifikasikan sebagai data 

kuantitatif. Data yang berupa angka kemudian dideskripsikan sehingga 

menghasilkan makna dan dapat disimpulkan. Data yang sudah diperoleh 

akan dibandingkan antara skor pre test dan skor post test. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah terjadi peningkatkan setelah penelitian 

dilakukan. Data-data tersebut diperoleh dari skor tes hasil belajar.  

Analisis Kuantitatif peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Ngalim (2006:102), yaitu : 
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Penelitian dikatakan berhasil apabila nilai akhir melebihi KKM. 

Kriteria KKM ini dibuat oleh sekolah berdasarkan kurikulum sekolah.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Letak Sekolah berada di pinggir Jalan Raya Magelang Km 17, 

Margorejo, Tempel, Sleman. Penunjang pengajaran yang dimiliki sekolah 

luar biasa Wiyata  Dharma cukup memadai, seperti ruang BPBI, yang 

merupakan tempat melatih identifikasi, deskriminasi, hingga tempat berlatih 

gerakan. Kedua, terdapat ruang keterampilan yang berfungsi untuk 

mengajarkan keterampilan menjahit. Ketiga, ruang komputer yang 

digunakan untuk melatih penggunaan komputer seperti mengetik, 

mendesain, dan menggambar menggunakan komputer. Keempat, ruang seni 

tari atau aula, ruang ini sebagai ruang serba guna ketika ada pertemuan 

antara sekolah dengan walimurid, selain itu juga di gunakan untuk mengajar 

keterampilan menari. Kelima, Ruang vokasional, ruang ini diperuntukkan 

bagi SMALB agar memiliki keterampilan fungsional sehingga siswa dapat 

hidup mandiri dan bekerja setelah lulus dari SLB. Keenam, ruang dapur, 

sebagai tempat untuk memasak saat latihan keterampilan memasak. Ketujuh 

terdapat lapangan sepak bola berumput dengan ukuran kecil. Lapangan ini 

digunakan untuk olah raga maupun kegiatan lain yang bersifat di luar 

ruangan. Kedelapan, Asrama bagi siswa yang memiliki jarak rumah dengan 

sekolah yang jauh.  
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2. Identitas Siswa 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas III Sekolah Dasar di 

SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. Subyek penelitian pada penelitian ini 

berjumlah 3 orang anak yang berada di kelas 3 SLB Wiyata Dharma 1 

Sleman. 

Identitas siswa tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Nama ( Inisial )  : GM 

Tempat, tanggal lahir : Kulonprogo, 24 Desember 2006 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Alamat   : Samigaluh, Kulonprogo, Yogyakarta. 

Subjek GM pada dasarnya sudah mempunyai keterampilan operasi 

hitung hanya saja kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan masih sangat rendah terutama pada menyelesaikan soal 

cerita dan operasi hitung menggunakan tekhnik menyimpan dan 

meminjam. Pada saat berhitung menyelesaikan soal cerita anak 

masih sering keliru antara tanda jumlah daan kurang. Hal ini 

mengakibatkan hasil belajar matematika GM masih di bawah KKM. 

Pada saat pembelajaran di kelas GM sering tidak memperhatikan 

guru, GM sibuk bermain sendiri. Tingkat ketunarunguan subjek GM 

56dB termasuk kategori sedang. 

2) Nama ( inisial )  : RZ 

Tempat, tanggal lahir : Sleman, 15 November 2005. 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
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Alamat   : Tempel, Sleman, Yogyakarta 

Subjek RZ pada dasarnya sudah mempunyai keterampilan operasi 

hitung hanya saja kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan masih sangat rendah terutama pada menyelesaikan soal 

cerita dan operasi hitung menggunakan tekhnik menyimpan dan 

meminjam. Pada saat berhitung menyelesaikan soal cerita anak 

masih sering keliru antara tanda jumlah daan kurang. Hal ini 

mengakibatkan hasil belajar matematika RZ masih di bawah KKM. 

Pada saat pembelajaran di kelas RZ sering tidak memperhatikan 

guru. Tingkat ketunarunguan subjek RZ adalah 65dB termasuk 

kategori sedang. 

3) Nama ( inisial )  : BY 

Tempat, tanggal lahir : Sleman, 28 Juli 2004 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Alamat   : Tempel, Sleman, Yogyakarta 

Subjek BY pada dasarnya sudah mempunyai keterampilan operasi 

hitung hanya saja kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan masih sangat rendah terutama pada menyelesaikan soal 

cerita dan operasi hitung menggunakan tekhnik menyimpan dan 

meminjam. Pada saat berhitung menyelesaikan soal cerita anak 

masih sering keliru antara tanda jumlah daan kurang. Hal ini 

mengakibatkan hasil belajar matematika BY masih di bawah KKM. 

Pada saat pembelajaran di kelas BY sering tidak memperhatikan 
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guru, BY suka malas jika disuruh mengerjakan soal oleh guru. BY 

juga sering tidak masuk sekolah. Tingkat ketunarunguan subjek By 

adalah 71 dB termasuk kategori berat. 

3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) ini 

menggunakan dua siklus. Jadwal pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini sebagai berikut : 

Tabel 5. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
NO Kegiatan Hari dan Tanggal Waktu 
1 Pre-Test Sabtu, 30-07-

2016 
07.30-09.30 

2 Siklus 1   
Pertemuan ke-1 Sabtu, 06-08-

2016 
07.30-09.30 

Pertemuan ke-2 Rabu, 10-08-2016 07.30-09.30 
Pertemuan ke-3 dan post 
test siklus 1 

Sabtu, 13-08-
2016 

07.30-10.00 

3 Siklus 2   
Pertemuan ke-1 Kamis,18-08-

2016 
07.30-09.30 

 Pertemuan ke-2 Rabu, 24-08-2016 07.30-09.30 
 Pertemuan ke-3 (post test 

2) 
Kamis, 25-08-
2016 

07.30-09.30 

 
 

4. Deskripsi Hasil Pra-Tindakan 

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa tunarungu 

yang berada di kelas 3 slb wiyata dharma sleman. Sebelum 

dilakukan  tindakan siklus 1, terlebih dahulu dilakukan pre-test 
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untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami 

operasi hitung pada materi penjumlahan dan pengurangan.  

Saat melakukan pre-test peneliti akan mengetahui 

kemampuan awal masing-masing siswa. Jumlah soal tertulis ada 20 

soal, meliputi 10 soal cerita pilihan ganda mengenai kemampuan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dan 10 soal cerita 

menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. 

Adapun hasil pada pre-test kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan siswa tunarungu kelas III SLB 

Wiyata dharma 1 Sleman dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 6. Hasil pre-test operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan kelas III SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 

No Subjek Total 
Skor soal 

Total Skor 
yang 
Dicapai 

Nilai 
Prestasi 
Belajar 

1 GM 20 12 60 
2 RZ 20 8 40 
3 BY 20 7 35 
Skor rata-rata 45 
Kriteria Kurang 
 

Tabel 6. Menunjukan bahwa subjek GM memperoleh skor 

paling tinggi dan subjek BY memperoleh skor terendah. Perolehan 

skor masing-masing subjek adalah sebagai berikut : GM 

memperoleh skor 60, RZ memperoleh skor 40, dan BY 

memperoleh skor 35. Kemudian, untuk rata-rata perolehan skor 

ketiga subjek adalah 45 hal ini menunjukan kriteria kemampuan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan siswa kelas III SLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman masih kurang. Berikut adalah penjelasan 
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kemampuan awal masing-masing subjek dalam operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan siswa kelas III SLB Wiyata Dharma 

1 Sleman pada penelitian ini : 

a. Kemampuan awal subjek GM 

Kemampuan subjek GM dalam mengerjakan soal pre-

test masih kurang. Subjek GM masih membutuhkan 

bantuan guru untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru, baik mengerjakan soal maupun untuk 

berkelompok, GM masih belum mengerti perintah dari guru 

untuk berkelompok dengan teman-temannya sehingga GM 

masih membutuhkan bantuan guru untuk menyelesaikan 

tugas tersebut.  

Selain itu, subjek GM juga masih banyak salah dalam 

mengerjakan soal pada aspek memahami tentang operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan, dan aspek 

menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam 

serta menuliskan hasil operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan. 

Adapun hasil pre-test subjek GM adalah sebagai berikut : 
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 Berdasarkan hasil pre-test diatas menunjukan bahwa kriteria kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan subjek GM cukup. b. Kemampuan awal subjek RZ Kemampuan subjek RZ dalam mengerjakan soal pre-test masih kurang. Subjek RZ masih membutuhkan bantuan guru untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, baik mengerjakan soal maupun untuk berkelompok, RZ masih belum mengerti perintah dari guru untuk berkelompok dengan teman-temannya sehingga RZ masih membutuhkan bantuan guru untuk menyelesaikan tugas tersebut.  Selain itu, subjek RZ juga masih banyak salah dalam mengerjakan soal pada aspek memahami tentang operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, dan aspek menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam serta menuliskan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Adapun hasil pre-test subjek RZ adalah sebagai berikut : 
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subjek GM lebih unggul 20  dari subjek RZ dan lebih unggul 25 dari 

subjek BY. 

5. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 1 

Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan Problem Based 

Learning (PBL) terdiri dari 3 kali pertemuan, 2 kali pelaksanaan 

pembelajaran dan 1 kali post test. Satu kali pertemuan dengan 

waktu 2 jam pelajaran. Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 diikuti 

oleh 3 siswa kelas 3 SLB Wiyata Dharma 1 Sleman.  

Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan tindakan dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) : 

1) Pertemuan I 

a) Kegiatan Awal 

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru 

mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

dan melakukan apersepsi dengan mendeskripsikan 

tema yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Tahap orientasi permasalahan : Guru 

menjelaskan masalah yang akan dibahas hari 

ini. ( guru menunjukan simbol operasi hitung 

matematika yaitu “+” tambah, dan “-“ 

kurang dan menjelaskan masalah yang harus 
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dipecahkan siswa yaitu mencari hasil operasi 

penjumlahan dan pengurangan). 

(2) Tahap pembuatan kelompok : Guru membuat 

kelompok sesuai jumlah siswa. Karena pada 

kelas ini hanya terdiri dari tiga siswa maka 

hanya bisa dibuat satu kelompok saja. Siswa 

diberikan stik es krim dan sebuah masalah 

berupa soal cerita aoperasi hitung 

matematika dan siswa diminta untuk 

mempraktekkan dan mengidentifikasinya 

secara berkelompok. 

(3) Tahap investigasi mandiri dan kelompok : 

siswa melingkari simbol tambah “+” atau “-“ 

yang dimaksud pada sola cerita tersebut. 

Siswa mengerjakan dengan diskusi 

kelompok. 

(4) Guru mengamati siswa dan memberikan 

bantuan kepada siswa. 

(5) Tahap pembuatan artefak : siswa menuliskan 

hasil temuan didalam lembar jawban yang 

telah disediakn oleh guru sebagai laporan 

yang akan dipresentasikan didepan kelas. 
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(6) Tahap exhibits : Salah satu siswa 

mempresentasikan di depan teman 

kelompoknya dengan mengerjakan di papan 

tulis dengan bantuan guru. 

(7) Siswa diminta menyalin dibuku tulis masing-

masing untuk dipelajari dirumah. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru melakukan tanya jawab dan siswa 

mempresentasikan hasil yang telah ia kerjakan. Guru 

menutup pelajaran dengan pesan agar siswa 

melakukan latihan secara mandiri dirumah. Guru 

mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri 

pembelajaran pada pertemuan kali ini. 

2) Pertemuan II 

a) Kegiatan Awal 

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru 

mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

dan melakukan apersepsi dengan mendeskripsikan 

tema yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini. 
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b) Kegiatan Inti 

(1) Tahap orientasi permasalahan : Guru 

menjelaskan masalah yang akan dibahas hari 

ini. ( guru menunjukan simbol operasi hitung 

matematika yaitu “+” tambah, dan “-“ 

kurang dan menjelaskan masalah yang harus 

dipecahkan siswa yaitu mencari hasil operasi 

penjumlahan dan pengurangan). 

(2) Tahap pembuatan kelompok : Guru membuat 

kelompok sesuai jumlah siswa. Karena pada 

kelas ini hanya terdiri dari tiga siswa maka 

hanya bisa dibuat satu kelompok saja. Siswa 

diberikan stik es krim dan sebuah masalah 

berupa soal cerita aoperasi hitung 

matematika dan siswa diminta untuk 

mempraktekkan dan mengidentifikasinya 

secara berkelompok. 

(3) Tahap investigasi mandiri dan kelompok : 

siswa melingkari simbol tambah “+” atau “-“ 

yang dimaksud pada sola cerita tersebut. 

Siswa mengerjakan dengan diskusi 

kelompok. 
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(4) Guru mengamati siswa dan memberikan 

bantuan kepada siswa. 

(5) Tahap pembuatan artefak : siswa menuliskan 

hasil temuan didalam lembar jawban yang 

telah disediakn oleh guru sebagai laporan 

yang akan dipresentasikan didepan kelas. 

(6) Tahap exhibits : Salah satu siswa 

mempresentasikan didepan teman 

kelompoknya dengan mengerjakan dipapan 

tulis dengan bantuan guru. 

(7) Siswa diminta menyalin dibuku tulis masing-

masing untuk dipelajari dirumah. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru melakukan tanya jawab dan siswa 

mempresentasikan hasil yang telah ia kerjakan. Guru 

menutup pelajaran dengan pesan agar siswa 

melakukan latihan secara mandiri dirumah. Guru 

mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri 

pembelajaran pada pertemuan kali ini. 

3) Pertemuan ketiga 

a) Kegiatan Awal 

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu 

guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses 
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pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

dan melakukan apersepsi dengan mendeskripsikan 

tema yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Tahap orientasi permasalahan : Guru menjelaskan 

masalah yang akan dibahas hari ini. ( guru 

menunjukan simbol operasi hitung matematika yaitu 

“+” tambah, dan “-“ kurang dan menjelaskan 

masalah yang harus dipecahkan siswa yaitu mencari 

hasil operasi penjumlahan dan pengurangan). 

(2) Tahap pembuatan kelompok : Guru membuat 

kelompok sesuai jumlah siswa. Karena pada kelas 

ini hanya terdiri dari tiga siswa maka hanya bisa 

dibuat satu kelompok saja. Siswa diberikan stik es 

krim dan sebuah masalah berupa soal cerita aoperasi 

hitung matematika dan siswa diminta untuk 

mempraktekkan dan mengidentifikasinya secara 

berkelompok. 

(3) Tahap investigasi mandiri dan kelompok : siswa 

melingkari simbol tambah “+” atau “-“ yang 

dimaksud pada sola cerita tersebut. Siswa 

mengerjakan dengan diskusi kelompok. 
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(4) Guru mengamati siswa dan memberikan bantuan 

kepada siswa 

(5) Tahap pembuatan artefak : siswa menuliskan hasil 

temuan didalam lembar jawban yang telah disediakn 

oleh guru sebagai laporan yang akan dipresentasikan 

didepan kelas. 

(6) Tahap exhibits : Salah satu siswa mempresentasikan 

didepan teman kelompoknya dengan mengerjakan 

dipapan tulis dengan bantuan guru. 

(7) Siswa diminta menyalin dibuku tulis masing-masing 

untuk dipelajari dirumah. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru melakukan tanya jawab dan siswa 

mempresentasikan hasil yang telah ia kerjakan. Guru 

menutup pelajaran dengan pesan agar siswa 

melakukan latihan secara mandiri dirumah. Guru 

mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri 

pembelajaran pada pertemuan kali ini. 

6. Pengamatan Tindakan Siklus 1 dan Tes Hasil Belajar 

Pengamatan pada siklus 1 dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas siswa pada proses pembelajaran menggunakan metode 

Problem Based Learning (PBL). Tes hasil belajar dilakukan untuk 

mengukur kemampuan operasi hitung pada materi penjumlahan 
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dan pengurangan pada siswa tunarungu kelas dasar 3 SLB Wiyata 

Dharma 1 Sleman. 

a) Observasi siklus 1 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan metode Problem Based 

Learning (PBL) observasi meliputi aktifitas siswa ketika 

proses belajar. Adapun hasil skor pada saat observasi 

berlangsung adalah sebagai berikut  : 

Tabel 7. Hasil Observasi Pembelajaran Kemampuan Operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan dengan metode Problem 
Based Learning . 

No Subjek 
Observasi I Observasi II Observasi III 

Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 
1 GM 12 57 14 66 16 76 
2 RZ 12 57 14 66 15 71 
3 BY 12 57 13 61 14 66 

 
Berikut adalah deskripsi dari tabel 7 mengenai hasil dari 

observasi pembelajaran Operasi hitung materi penjumlahan dan 

pengurangan dengan menggunakan metode Problem based 

learning : 

(1) Subjek GM 

Dari tabel 7 dapat dilihat pada pertemuan pertama, 

subjek GM memperoleh skor 57%. Skor tersebut 

diperoleh dari hasil observasi pertemuan pertama yang 

meliputi beberapa aspek. Pada kegiatan membuat 
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kelompok subjek GM belum mampu melakukannya 

sendiri dan masih butuh bantuan guru. 

Kemudian pada kegiatan memecahkan masalah 

sederhana mengenai materi penjumlahan dan 

pengurangan, subjek GM belum bisa memecahkan 

masalah secara mandiri dan masih dibantu oleh guru. 

Pada kegiatan mempresentasikan hasil temuan mengenai 

materi penjumlahan dan pengurangan subjek GM masih 

dibantu oleh guru. Subjek GM mampu berfikir kritis, 

terlihat dari subjek GM aktif bertanya kepada guru dan 

bekerjasama dengan subjek BY namun subjek GM 

belum mampu memberikan respon balik terhadap 

pertanyaan guru ataupun mengeluarkan pendapatnya jika 

tidak diberi stimulus atau bantuan dari guru.  

Pada kegiatan pembelajaran subjek GM masih dibantu 

guru untuk fokus pada materi yang diajarkan, 

kebanyakan siswa masih asyik bermain sendiri dengan 

temannya. Dari informasi yang didapat siswa melalu 

tanya jawab atau bisa disebut dalam kegiatan 

mempresentasikan hasil, subjek GM mampu 

menjumlahkan dan mengurangkan angka dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. 
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Pada pertemuan kedua, subjek GM memperoleh skor 

66% yang menunjukan bahwa dari pertemuan kesatu 

subjek GM mengalami peningkatan sebanyak 9%. 

Peningkatan terjadi kegiatan memecahkan masalah 

sederhana dan mempresentasikan hasil temuan dimana 

subjek sudah mampu melakukan akan tetapi masih 

dengan bantuan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun kendala yang dialami subjek pada 

pertemuan kedua yaitu subjek masih kesulitan 

memahami permasalahan yang ada disoal cerita, subjek 

masih kesulitan untuk mempresentasikan hasil yang telah 

subjek kerjakan, serta subjek masih membutuhkan 

bantuan guru untuk mengerjakan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. 

Pada pertemuan ketiga subjek GM memperoleh skor 

76 sehingga dapat dihitung bahwa ada peningkatan dari 

pertemuan sebelumnya yaitu sebesar 10%. Adapun 

peningkatan yang dialami adalah pada kegiatan membuat 

kelompok dan kegiatan menjumlahkan dan 

mengurangkan angka dengan tekhnuik menyimpan dan 

meminjam. Subjek GM sudah mampu melakukan dengan 

mandiri tanpa bantuan guru. 
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(2) Subjek RZ 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel diatas, pada 

pertemuan pertama subjek RZ memperoleh skor 57. Skor 

tersebut didapatkan dari pengamatan terhadap setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh subjek RZ pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan membuat 

kelompok subjek RZ belum mampu melakukannya 

sendiri dan masih butuh bantuan guru. 

Kemudian pada kegiatan memecahkan masalah 

sederhana mengenai materi penjumlahan dan 

pengurangan, subjek RZ belum bisa memecahkan 

masalah secara mandiri dan masih dibantu oleh guru. 

Pada kegiatan mempresentasikan hasil temuan 

mengenai materi penjumlahan dan pengurangan subjek 

RZ masih dibantu oleh guru. Subjek RZ belum mampu 

berfikir kritis, terlihat dari subjek RZ tidak aktif bertanya 

kepada guru dan bekerjasama dengan subjek GM, 

maupun BY sehingga subjek RZ belum mampu 

memberikan respon balik terhadap pertanyaan guru 

ataupun mengeluarkan pendapatnya. 

Pada kegiatan pembelajaran subjek RZ masih dibantu 

guru untuk fokus pada materi yang diajarkan, 

kebanyakan siswa masih asyik bermain sendiri dengan 
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temannya. Dari informasi yang didapat siswa melalu 

tanya jawab atau bisa disebut dalam kegiatan 

mempresentasikan hasil, subjek RZ mampu 

menjumlahkan dan mengurangkan angka dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. 

Pada pertemuan kedua subjek RZ memperoleh skor 

sebanyak 66. Dapat terlihat bahwa ada kenaikan dari 

pertemuan sebelumnya yaitu 9%. Peningkatan terjadi 

kegiatan memecahkan masalah sederhana dan 

mempresentasikan hasil temuan dimana subjek RZ sudah 

mampu melakukan akan tetapi masih dengan bantuan 

guru selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun 

kendala yang dialami subjek RZ pada pertemuan kedua 

yaitu subjek RZ masih kesulitan memahami 

permasalahan yang ada disoal cerita, subjek  RZ masih 

kesulitan untuk mempresentasikan hasil yang telah 

subjek RZ kerjakan, serta subjek RZ masih 

membutuhkan bantuan guru untuk mengerjakan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. 

Pada pertemuan ketiga subjek RZ memperoleh skor 

71 sehingga dapat dihitung bahwa ada peningkatan dari 

pertemuan sebelumnya yaitu sebesar 5%. Adapun 
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peningkatan yang dialami adalah pada kegiatan 

menjumlahkan dan mengurangkan angka dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. Subjek RZ sudah mampu 

melakukan dengan mandiri tanpa bantuan guru. 

(3) Subjek BY 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel diatas, pada 

pertemuan pertama subjek BY memperoleh skor 57%. 

Skor tersebut didapatkan dari pengamatan terhadap 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh subjek BY pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan 

membuat kelompok subjek BY belum mampu 

melakukannya sendiri dan masih butuh bantuan guru. 

Kemudian pada kegiatan memecahkan masalah 

sederhana mengenai materi penjumlahan dan 

pengurangan, subjek BY belum bisa memecahkan 

masalah secara mandiri dan masih dibantu oleh guru. 

Kegiatan mempresentasikan hasil temuan mengenai 

materi penjumlahan dan pengurangan subjek BY masih 

dibantu oleh guru. Subjek BY belum mampu berfikir 

kritis, terlihat dari subjek BY tidak aktif bertanya kepada 

guru dan bekerjasama dengan subjek GM, maupun RZ 

sehingga subjek BY belum mampu memberikan respon 
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balik terhadap pertanyaan guru ataupun mengeluarkan 

pendapatnya. 

Pada kegiatan pembelajaran subjek BY masih dibantu 

guru untuk fokus pada materi yang diajarkan, 

kebanyakan siswa masih asyik bermain sendiri dengan 

temannya. Dari informasi yang didapat siswa melalu 

tanya jawab atau bisa disebut dalam kegiatan 

mempresentasikan hasil, subjek BY mampu 

menjumlahkan dan mengurangkan angka dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. 

Pertemuan kedua subjek BY memperoleh skor 

sebanyak 61. Dapat terlihat bahwa tidak ada kenaikan 

dari pertemuan sebelumnya yaitu 4%. Peningkatan 

terjadi kegiatan memecahkan masalah sederhana. dimana 

subjek BY sudah mampu memcahkan masalah sederhana 

akan tetapi masih dengan bantuan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Adapun kendala yang dialami subjek BY pada 

pertemuan kedua yaitu subjek BY masih kesulitan 

memahami permasalahan yang ada disoal cerita, subjek  

BY masih belum mampu untuk untuk mempresentasikan 

hasil yang telah subjek BY kerjakan, serta subjek BY 

masih membutuhkan bantuan guru untuk mengerjakan 
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operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan 

tekhnik menyimpan dan meminjam. 

Pertemuan ketiga subjek GM memperoleh skor 66 

sehingga dapat dihitung bahwa ada peningkatan dari 

pertemuan sebelumnya yaitu sebesar 5%. Adapun 

peningkatan yang dialami adalah pada kegiatan 

menjumlahkan dan mengurangkan angka dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. Subjek BY sudah mampu 

melakukan dengan mandiri tanpa bantuan guru walaupun 

hasilnya masih banyak yang salah. 

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan kesatu, kedua, dan 

ketiga dari ketiga subjek yang diteliti, peningkatan dapat dilihat 

pada diagram berikut : 

 

Gambar 3. Hasil Observasi Kemampuan Operasi hitung 
Penjumlahan dan Pengurangan Menggunakan Metode Problem 
Based Learning. 

b) Tes Hasil Belajar 
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Tes hasil belajar pada siklus 1 (post test) dilakukan setelah 

tindakan selesai diberikan. Tes hasil belajar ini dibuat 

berdasarkan materi yang telah diberikan pada tindakan 

sebelumnya yaitu memahami operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam dan 

menyelesaikan operasi hitung matematikanya. Terdapat 20 butir 

soal untuk tes hasil belajar yang terdiri dari 10 pilihan ganda dan 

10 jawaban singkat. Hasil tes hasil belajar pada siklus pertama ini 

dapat dilihat di tabel dibawah ini : 

Tabel 8. Data Hasil Post test 1 setelah tindakan (siklus 1) 
NO Subjek Skor Post 

Test 
KKM Kriteria 

1 GM 80 75 Baik 
2 RZ 55 75 Kurang 
3 BY 55 75 Kurang 

Tabel diatas adalah data hasil post test kemampuan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan 

metode Problem Based Learning ( PBL ) siswa tunarungu kelas 

3 setelah diberi tindakan selama tiga kali pertemuan. Subjek GM 

memperoleh skor 80 sehingga subjek GM masuk dalam kriteria 

baik skor ini adalah nilai tertinggi pada hasil post test ini. Subjek 

RZ masuk dalam kategori kurang, karena mendapatkan skor 55 

belum memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Subjek 

BY mendapatkan skor 55 masuk dalam kategori kurang karena 

belum memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 
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Gambaran mengenai hasil belajar siswa mengenai operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan menggunakan metode 

PBL pada kelas 3 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram hasil Post Test 1 setelah tindakan (siklus 1) 

7. Refleksi Tindakan Siklus 1 

Refleksi dilakukan dengan menganalisis data yang terkumpul 

dari hasil observasi maupun test. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam refleksi ini adalah keefektifan tindakan yang 

telah dilakukan, kekurangan, dan kelebihan tindakan dan yang 

terpenting adalah tes hasil pencapaian siswa setelah tindakan yang 

telah diberikan. Peningkatan kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan dilakukan dengan membandingkan 

hasil pre-test dengan post test. Peningkatan yang terjadi pun harus 

dibandingkan dengan KKM yang telah ditentukan, apakah sudah 

memenuhi atau belum. 

Skor pre-test, post test dan peningkatan yang terjadi dipaparkan 

pada tabel berikut ini : 



72 
 

Tabel 9. Data Peningkatan Pre-test dan  Post test 1 

NO Subjek Hasil pre-
test 

Skor post 
test 1 KKM Peningkatan 

1 GM 60 80 75 20 
2 RZ 40 55 75 15 
3 BY 35 55 75 20 

Tabel 9 menunjukan peningkatan pada kemampuan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan setelah diberikan metode 

PBL. Peningkatan terjadi pada seluruh subjek. Peningkatan terjadi 

secara signifikan walaupun masih ada 2 subjek yang masih belum 

mencapai nilai KKM. Peningkatan tertinggi diperoleh oleh subjek 

GM yaitu sebesar 20%. Sebelumnya subjek GM mendapatkan skor 

60 dan post test subjek GM mendapatkan skor 80. Subjek RZ 

mendapatkan peningkatan sebesar 15%, subjek RZ sebelumnya 

mendapatkan skor 40 dan post test mendapatkan skor 55. 

Kemudian untuk subjek BY mendapatkan peningkatan sebesar 

20%, subjek BY sebelumnya mendapatkan skor 35 dan post test 

mendapatkan skor 55. 

Hasil pencapaian kemampuan operasi hitung materi 

penjumlahan dan pengurangan dengan metode PBL pada siswa 

kelas 3 dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 
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Gambar 5. Diagram peningkatan hasil pre test dan post test 1 

Mengacu pada gambar diagram diatas dapat dilihat terjadinya 

peningkatan pada tes hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan. Peningkatan terjadi pada seluruh subjek yang 

diberikan tindakan pada siklus 1. Skor post test subjek dari 

tertinggi hingga terendah secara berturut-turut diperoleh oleh GM 

dengan skor 80, RZ dengan skor 55, dan BY dengan skor 55. Skor 

tertinggi diperoleh subjek GM dengan skor 80, dan skor terendah 

diperoleh subjek RZ dan BY yaitu dengan skor 55. 

Peningkatan yang signifikan ini tidak lepas dari peran guru 

dalam mengajar. Dari tiga siswa hanya 1 siswa yang sudah 

mencapai nilai KKM yang telah ditentukan, 2 siswa belum 

mencapai nilai KKM sehingga penelitian ini belum dapat dikatakan 

berhasil. 

Pelaksanaan siklus 1 ini jika dilihat pada hasil observasi masih 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi siswa dan guru selama 
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proses pembelajaran berlangsung. Kendala yang dihadapi siswa 

dan guru adalah sebagai berikut : 

Tabel 10. Kendala siswa pada Tindakan Siklus 1 dan Perbaikan 
Jenis Kendala Perbaikan untuk disiklus 2 
• Ketika guru menjelaskan, 

terdapat subjek yang tidak 
memperhatikan. 
 
 
 
 

• Ketika proses pemecahan 
masalah menggunakan 
metode PBL keaktifan siswa 
tidak merata, ada siswa yang 
aktif dan terdapat juga siswa 
yang hanya ikut serta. 

• Ada siswa yang mencontek 
siswa lain ketika 
mengerjakan soal post test 1. 

• Setiap kegiatan pembelajaran 
berlangsung guru dan peneliti 
mengacak tempat duduk 
siswa, jadi subjek yang sering 
tidak memperhatikan 
duduknya lebih dekat dengan 
guru. 

• Untuk siswa yang pasif guru 
akan memberi bantuan 
dengan cara mendampingi 
siswa ketika sedang 
berdiskusi didalam kelompok. 
 

• Ketika tindakan post test 
berlangsung, tempat duduk 
siswa di bentuk seperti 
sedang ujian, jadi jarak antara 
meja satu dan meja yg lain 
agak berjauhan supaya subjek 
tidak saling mencontek satu 
sama lain. 

 

Masalah yang terdapat pada siklus satu dapat dijadikan acuan 

untuk perbaikan pada tindakan siklus 2, akan tetapi guru dan 

peneliti harus menemukan dan menentukan solusi untuk kendala 

yang didapatkan pada siklus 1. Sehingga diharapkan tindakan pada 

siklus 2 dapat lebih baik dari siklus sebelumnya. 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus 1, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan yang terjadi pada tes hasil belajar 

belum optimal. Terbukti masih ada beberapa siswa yang belum 

mencapai nilai KKM. Sehingga guru dan peneliti memutuskan 
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untuk melakukan tindakan siklus 2. Tindakan siklus 2 dilakukan 

dengan cara memperhatikan kendala-kendala yang terjadi pada 

tindakan siklus 1. 

8. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 2 

a) Rencana tindakan siklus 2 

Rencana tindakan siklus 2 merupakan tindak lanjut dari 

refleksi yang dilakukan pada siklus 1. Setelah dilakukan refleksi 

ternyata masih ada kekurangan-kekurangan dan kelebihan 

selama tindakan siklus 1 berlangsung. Rencana tindakan siklus 2 

ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 

siklus 1. Sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

dengan menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). 

Pada rencana tindakan siklus 2 ini akan dibuat beberapa 

perbedaan yaitu : 

(1) Setiap kegiatan pembelajaran berlangsung guru dan 

peneliti mengacak tempat duduk siswa, jadi subjek yang 

sering tidak memperhatikan duduknya lebih dekat 

dengan guru. 

(2) Untuk siswa yang pasif guru akan memberi bantuan 

dengan cara mendampingi siswa ketika sedang 

berdiskusi didalam kelompok. 
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(3) Ketika tindakan post test berlangsung, tempat duduk 

siswa di bentuk seperti sedang ujian, jadi jarak antara 

meja satu dan meja yg lain agak berjauhan supaya subjek 

tidak saling mencontek satu sama lain. 

b) Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 

Pelaksanaan tindakan siklus 2 dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan. Tindakan akan dilakukan dalam 2 kali pertemuan 

dan 1 kali pertemuan untuk post test.  

(1) Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama siklus 2 ini pembelajaran 

dilakukan dengan materi pemahaman operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan serta hubungannya 

dengan kegiatan sehari-hari. Tindakan pertama pada 

siklus 2 ini akan dilakukan modifikasi pada cara 

memberikan permasalahan pada anak, penelitian akan 

masuk dalam kelompok dan mengatur jalannya diskusi. 

Pelaksanaan tindakan siklus 2 ini akan dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

Kegiatan Awal 

a) Guru mengkondisikan siswa untuk belajar dan 

memulainya dengan berdoa. 



77 
 

b) Guru menjelaskan tema pembelajaran hari ini yaitu 

hidup rukun. Guru merecall ingatan siswa dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan. 

c) Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan awal 

mengenai materi penjumlahan dan pengurangan 

Kegiatan Inti 

a) Tahap orientasi permasalahan : Guru menjelaskan 

permasalahan yang akan didiskusikan siswa pada 

hari ini. 

b) Tahap pembuatan kelompok : Guru meberikan 

perintah untuk membuat kelompok kepada siswa. 

c) Tahap investigasi mandiri dan kelompok : siswa 

melingkari simbol tambah “+” atau “-“ yang 

dimaksud pada sola cerita tersebut. Siswa 

mengerjakan dengan diskusi kelompok. 

d) Tahap pembuatan artefak : siswa harus 

menuliskan jawaban yang telah ditemukan. 

e) Tahap exhibits : siswa dengan bantuan guru akan 

mempresentasikannya didepan kelas. 

f) Tahap evaluasi : Guru melihat hasil presentasi 

siswa dipapan tulis kemudian akan memberikan 

pembenaran pada jawaban yang salah. 
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g) Setelah siswa selesai presentasi siswa akan 

menuliskan hasil presentasi pada buku masing-

masing untuk dipelajari dirumah. 

Kegiatan Penutup 

a) Setelah siswa selesai menulis guru akan 

memberikan soal di papan tulis dan meminta 

siswa untuk bergantian menjawab soal. 

b) Guru menutup kelas dan mengajak siswa berdoa 

sesuai dengan keyakinan masing-masing.. 

(2) Pertemuan kedua 

Kegiatan Awal 

a) Guru mengkondisikan siswa untuk belajar dan 

memulainya dengan berdoa. 

b) Guru menjelaskan tema pembelajaran hari ini yaitu 

hidup rukun. Guru merecall ingatan siswa dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan. 

c) Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan awal 

mengenai materi penjumlahan dan pengurangan. 

Kegiatan Inti 

a) Tahap orientasi permasalahan : Guru menjelaskan 

permasalahan yang akan didiskusikan siswa pada 

hari ini. 
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b) Tahap pembuatan kelompok : Guru meberikan 

perintah untuk membuat kelompok kepada siswa. 

c) Tahap investigasi mandiri dan kelompok : siswa 

melingkari simbol tambah “+” atau “-“ yang 

dimaksud pada sola cerita tersebut. Siswa 

mengerjakan dengan diskusi kelompok. 

d) Tahap pembuatan artefak : siswa harus menuliskan 

jawaban yang telah ditemukan. 

e) Tahap exhibits : siswa dengan bantuan guru akan 

mempresentasikannya didepan kelas. 

f) Tahap evaluasi : Guru melihat hasil presentasi siswa 

dipapan tulis kemudian akan memberikan 

pembenaran pada jawaban yang salah. 

g) Setelah siswa selesai presentasi siswa akan 

menuliskan hasil presentasi pada buku masing-

masing untuk dipelajari dirumah. 

Kegiatan Penutup 

a) Setelah siswa selesai menulis guru akan 

memberikan soal di papan tulis dan meminta 

siswa untuk bergantian menjawab soal. 

b) Guru menutup kelas dan mengajak siswa berdoa 

sesuai dengan keyakinan masing-masing. 
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c) Pengamatan tindakan siklus 2 

Pengamatan pada siklus 2 dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas siswa pada proses pembelajaran menggunakan metode 

Problem Based Learning (PBL). Tes hasil belajar siklus 2 

dilakukan untuk mengukur kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada siswa tunarungu kelas dasar 

3 SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 

d) Observasi siklus 2 

Observasi dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Pengamatan yang dilakukan meliputi 

aktivitas siswa dikelas selama pembelajaran menggunakan 

metode Problem Based Learning (PBL). Adapun skor hasil 

observasi siklus 2 pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada anak tunarungu kelas dasar 3 di SLB Wiyata 

Dharma 1 Sleman yaitu sebagai berikut : 

Tabel. 11 Hasil Observasi siklus 2 mengenai kemampuan 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan metode 
Problem Based Learning 
 

NO Subjek Observasi 1 Observasi 2 Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 

1 GM 17 81 20 95 3 14 
2 RZ 16 76 18 85 2 9 
3 BY 16 76 16 76 0 0 
  

Dari tabel diatas terlihat bahwa dalam proses 

pembelajaran kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 



81 
 

0

20

40

60

80

100

GM RZ BY

Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung dari hasil 
Observasi

Observasi 1 Observasi 2

pengurangan menggunakan metode Problem Based Learning 

mengalami peningkatan dari observasi 1 ke observasi 2.  

Pada hasil akhir kedua subjek menunjukan peningkatan 

dengan kategori memuaskan tetapi ada satu subjek yang stag 

tidak mengalami peningkatan. Berikut adalah gambaran 

peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan dengan menggunakan metode problem based 

learning pada masing-masing subjek : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Hasil Observasi Siklus 2 

(1) Subjek GM 

Ketika memecahkan masalah secara berkelompok 

subjek GM memiliki andil yang besar dalam pemecahan 

masalah. Subjek juga mampu mengajarkan kepada 

temannya ketika sudah mengerti. Siswa juga akan 

menuliskan hasil temuannya pada buku tulis sebagai 

hasil diskusi ( tahap pembuatan artefak ). 
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Pada tahap exhibits atau biasa disebut dengan tahap 

presentasi subjek dapat mengerti operasi hitung apa yang 

dimaksud dalam soal cerita tersebut dengan bantuan 

guru. 

Ketika guru menjelaskan (tahap evaluasi) didepan 

kelas subjek GM memperhatikan walaupun masih 

beberapa pandangan teralih. Subjek GM memiliki 

tingkat partisipasi yang tinggi dikelas, terbukti ketika 

guru meminta siswanya untuk mengerjakan soal yang 

ditulis guru dipapan tulis subjek selalu mengacungkan 

tanganya untuk menyelesaikan soal yang guru berikan 

dipapan tulis. 

(2) Subjek RZ 

Subjek terlihat lebih aktif pada tindakan siklus 2. Pada 

tahap pembuatan kelompok subjek akan langsung 

menempatkan diri di tempatnya. Pada tahap pembuatan 

investigasi untuk memecahkan masalah subjek berusaha 

mengingat-ingat dengan cara membuka-buka buku 

melihat tugas yang pernah diberikan. Ketika 

mendapatkan tugas untuk mempresentasikan hasil 

temuan subjek terlihat antusias walaupun masih dengan 

bantuan guru. Subjek RZ terlihat antusias pada saat 

mengikuti pelajaran. Subjek RZ selalu aktif ketika guru 
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meminta subjek untuk mengerjakan soal di papan tulis, 

subjek RZ selalu mengacungkan tangannya walaupun 

terkadang untuk menyelesaikan soal yang dipapan tulis 

masih butuh bantuan guru. 

(3) Subjek BY 

Seperti pada tindakan siklus 1, pada tindakan siklus 

2 ini subjek BY hanya mengikuti temannya dalam 

membuat kelompok. Pada saat pembelajaran 

berlangsung subjek BY terlihat antusias untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan. Namun subjek 

seringkali mengalami kesulitan ketika harus 

menyelesaikan operasi hitung matematika tentang 

kemampuan operasi hitung materi penjumlahan dan 

pengurangan berkaitan dengan soal cerita, sehingga 

subjek masih membutuhkan guru untuk memperjelas 

maksud dari isi soal cerita tersebut. 

Rasa percaya diri subjek BY masih kurang 

sehinggan subjek masih selalu bertanya kepada guru. 

Ketika guru tidak memberikan jawaban subjek akan 

melihat jawaban temannya. 

e) Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar atau post test dilakukan dengana cara tes 

tertulis yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian 
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singkat. Test hasil belajar ini (post test) ini masih membahas 

mengenai materi penjumlahan dan pengurangan. Skor test hasil 

belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 12. Data hasil post test 2 kemampuan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode PBL (post test 2) 
NO Subjek Skor post test 2 KKM Kriteria 
1 GM 100 75 Sangat baik 

2 RZ 85 75 Baik 

3 BY 85 75 Baik 

Tabel 10 menunjukan skor kemampuan operasi hitung materi 

penjumlahan dan pengurangan kelas dasar 3. Setelah dilakukan 

tindakan siklus 2 dan post test hasil yang didapatkan siswa naik 

dengan signifikan. Subjek GM masih memiliki skor tertinggi pada 

siklus ini yaitu dengan skor 100 sehingga termasuk dalam kriteria 

sangat baik. Subjek RZ dan BY berturut-turut mendapatkan skor 

85 dan 85 sehingga termasuk dalam kriteria baik. Sebagai 

gambaran yang lebih jelas maka skor kemampuan operasi hitung 

pada materi penjumlahan dan pengurangan siswa kelas dasar 3 

akan dijabarkan dalam diagram sebagai berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Diagram hasil post test 2 
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f) Refleksi Tindakan Siklus 2 

Refleksi dilakukan lagi pada siklus 2 dengan menganalisis 

data yang terkumpul dari hasil observasi dan tes hasil belajar 

siklus 2. Refleksi siklus 2  ini juga digunakan sekaligus untuk 

mengkaji keberhasilan metode PBL dalam meningkatkan 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 

siswa tunarungu kelas dasar 3. Peningkatan dapat diketahui 

dengan melihat hasil pre-tes, post test 1, dan post test 2 yang 

kemudian dibandingkan. Peningkatan juga dapat diketahui jika 

skor siswa pada post test 2 mencapai atau lebih dari KKM yaitu 

75. Peningkatan kemampuan operasi hitung pada materi 

penjumlahan dan pengurangan dapat dilihat dari tabel yang 

disajikan dibawah ini : 

Tabel 13. Data Peningkatan post test 1 dan post test 2. 
NO Subjek Skor post 

test 1 
Skor post 
test 2 

KKM Peningkatan 

1 GM 80 100 75 20 
2 RZ 55 85 75 30 
3 BY 55 85 75 30 

Tabel 11. menunjukan bahwa peningkatan skor kemampuan 

operasi hitung materi penjumlahan dan pengurangan materi 

penjumlahan dan pengurangan yang terjadi setelah tindakan 

siklus 2 dilakukan. Subjek GM mengalami peningkatan skor 

sebanyak 20% dari skor semula 80 menjadi 100. Peningkatan skor 

yang cukup banyak ini dikarenakan subjek GM pada post test 1 

sudah sangat tinggi dan mendekati sempurna. 
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Peningkatan juga dialami oleh subjek RZ. Subjek RZ 

mendapatkan  peningkatan skor sebanyak 20% dari 55 pada post 

test 1 dan 85 pada post test 2. Kemudian subjek BY juga 

mendapatkan peningkatan sebanyak 30%. Subjek BY 

mendapatkan skor 55 dari post test 1 dan 85 pada post test 2. 

Peningkatan tertinggi didapatkan oleh subjek RZ dan BY dengan 

30% dan terendah oleh subjek GM 20%. Nilai tertinggi masih 

didapatkan oleh subjek GM dengan skor 100. 

Hasil pencapaian kemampuan operasi hitung pada materi 

penjumlahan dan pengurangan untuk anak tunarungu kelas dasar 

3 ketika tindakan post test 1 dan post test 2 dapat dilihat pada 

diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 8. Diagram Peningkatan post test 1 dan post test 2. 

 

Gambar 8 adalah diagram yang menggambarkan adanya 

peningkatan pada post test siklus 2. Peningkatan terjadi setelah 
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dilakukan tindakan siklus 2. Peningkatan terjadi pada seluruh 

subjek dengan jumlah yang bermacam-macam. 

Melihat pada gambar diagram diatas maka dapat diketahui 

bahwa peningkatan terjadi pada seluruh siswa. Skor post test 2 

juga telah memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 

Seluruh siswa mendapatkan nilai lebih dari 75. Permasalahan 

siswa seperti konsentrasi yang teralih, sibuk bermain dengan 

temannya, dan suka mencontek sudah sedikit berkurang pada 

tindakan siklus 2 ini. Hampir keseluruhan tindakan pada tes hasil 

belajar dapat dikatakan berhasil dengan baik. 

Setelah melihat hasil refleksi siklus 2 dapat disimpulkan  

bahwa peningkatan yang terjadi pada post test 1 dan post test 2 

sudah optimal. Sehingga tindakan akan diberhentikan pada siklus 

2 ini. 

9. Analisis Data 

a. Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Penjumlahan dan 
pengurangan menggunakan metode Problem Based 
Learning dari hasil tes Siklus 1 dan 2 

Kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

pada siswa tunarungu kelas dasar 3 di SLB Wiyata Dharma 1 

Sleman masih perlu diperbaiki. Hal ini dapat dilihat ketika siswa 

bingung untuk menyelesaikan sola cerita pada mata pelajaran 

matematika. Mereka sering meniru apa yang dituliskan guru 
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dipapan tulis atau melihat soal-soal kemaren yang telah 

diberikan pada pelajaran sebelumnya. Hal ini juga dapat dilihat 

pada hasil pretest  yang dilakukan sebelum tindakan. Siswa 

masih kesulitan untuk memahami soal cerita yang diberikan. 

Kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

anak tunarungu semakin meningkat pada siklus 1 dan siklus 2 

setelah dilakukan modifikasi pada metode pembelajaran. 

Metode PBL digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada anak 

tunarungu. Peningkatan pun dapat terlihat pada siklus 1 dan 

siklus 2. Perubahan perilaku juga dapat dilihat dari keaktifan 

siswa didalam kelas. Siswa lebih antusias pada saat belajar 

dikelas, siswa aktif dalam bekerja kelompok, dan siswa juga 

mampu menyelesaikan sol yang diberikan oleh guru dengan 

mandiri. 

Kemampuan awal setiap subjek saat pre-test berbeda-beda 

antara subjek satu dengan yang lainnya. Namun, ketiga subjek 

sama-sama memiliki kemampuan operasi hitung penjumlahan 

dan pengurangan yang rendah. Setelah dilakukan tindakan, 

terjadi peningkatan pada setiap subjek. Subjek mampu 

memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan guru 

melalui soal cerita. Namun masih ada beberapa subjek masih 

kesulitan untuk mengingat dan menyelesaikan suatu masalah 



89 
 

yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan dengan 

tekhnik menyimpan dan meminjam yang diberikan oleh guru 

melalui soal cerita. Pada siklus 2 semua subjek mampu 

memahami konsep penjumlahan dan pengurangan dengan 

tekhnik menyimpan dan meminjam. Subjek GM, BY, dan RZ 

dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru melalui 

soal cerita tanpa bantuan guru. Subjek BY,dan RZ mempunyai 

pemahaman tentang soal cerita yang rendah sehingga masih ada 

beberapa soal cerita yang mereka salah dalam 

menyelesaikannya. 

Peningkatan ini tidak dapat dilepaskan dari tindakan yang 

telah dilakukan guru dan peneliti pada siklus 1 dan siklus 2. 

Pelaksanaan siiklus satu terdiri dari 4 pertemuan yang terdiri 

dari 3 kali pertemuan untuk tindakan dan 1 pertemuan untuk 

post test.  Dari ketiga tindakan tersebut siswa mulai diberikan 

materi pemahaman tentang penjumlahan dan pengurangan, 

kemudian diberikan juga tentang penjumlahan dan pengurangan 

dengan tekhnik menyimpan dan meminjam dengan metode 

PBL. Mula-mula siswa dibentuk dalam kelompok. Setelah 

dibuat kelompok guru menjelaskan secara singkat tentang apa 

itu konsep penjumlahan dan pengurangan pada soal cerita. 

Karena salam kelas ini hanya terdiri dari 3 siswa, maka hanya 

dapat dibuat 1 kelompok saja. Kemudian siswa diberikan 
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permasalahan yang berupa soal cerita kemudian siswa memilih 

melingkari makna yang didalam soal cerita tersebut adalah 

dikurang apa ditambah. Pada pertemuan pertama ini siswa masih 

membutuhkan bantuan guru untuk menemukan makna yang 

tepat dengan soal cerita yang diberikan. Hasil temuan akan 

dituliskan pada buku dan siswa harus mempresentasikan pada 

akhir pembelajaran. Setelah tugas selesai, siswa harus membaca 

hasil temuan didepan kelas dengan bantuan guru. Kemudian 

menuliskan jawaban dipapan tulis dan meminta siswa untuk 

menyalin dibukunya masing-masing. Kemudian guru membuat 

soal penjumlahan dan pengurangan bersusun kemudian siswa 

harus berebut mengangkat tangan untuk mengerjakan dipapan 

tulis. 

Pertemuan kedua dan ketiga tidak jauh berbeda dengan 

pertemuan kesatu. Alur pembelajaran yang diberikan kurang 

lebih sama. Perbedaannya siswa dibuat semandiri mungkin 

untuk menyelesaikan masalah secara kelompok. Siswa yang 

memiliki kemapuan lebih tinggi diminta untuk mengajari 

temennya dalam kelompok tersebut. Akan tetapi masih saja guru 

yang diminta siswa untuk membantu menyelesaikan masalah 

yang telah diberikan. 

Setelah pertemuan ketiga siswa diberikan soal post test 1 

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan operasi hitung 
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penjumlahan dan pengurangan setelah dilakukan tindakan 

menggunakan metode PBL. Setelah dilakukan post test terjadi 

peningkatan sebelum dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan 

tindakan. Namun, dari ketiga siswa belum semua siswa yang 

mencapai nilai KKM yang sudah ditemukan. 

Refleksi dilakukan untuk menentukan tindak lanjut dari hasil 

tindakan dan post test 1. Setelah dilakukan refleksi akhirnya 

diambil kesimpulan untuk melakukan siklus 2 karena 

peningkatan yang belum maksimal. Siklus 2 terdiri dari tiga 

pertemuan yaitu dua pertemuan untuk tindakan dan satu 

petemuan untuk post test 2. Tindakan pada siklus 2 dirasa sudah 

cukup sebagai pengenal materi dan metode. Kesalahan 

terbanyak pada post test 1 adalah pada soal menyelesaikan 

penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan 

meminjam. Sehingga pada tindakan siklus 2 ini akan lebih fokus 

pada materi penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam. 

Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan ini sedikit 

berbeda dengan siklus sebelumnya. Guru akan masuk dalam 

kelompok dan akan lebih mengawasi siswa. Permasalahan pada 

siklus 2 juga diubah dengan bercerita tentang pengalaman 

dikehidupan sehari-hari siswa yang didalamnya berkaitan 

dengan materi penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik 
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menyimpan dan meminjam. Misal pengalaman siswa tentang 

membeli, memberi, meyimpan, hilang lalu meminjam. 

Kemudian siswa diberikan latihan soal yang ditulis dipapan tulis 

dan siswa diminta untuk mengerjakan dibuku masing-masing. 

Siswa diminta untuk mengerjakan sendiri dan guru pun 

mengawasi sangat teliti sehingga dapat diketahui kemampuan 

masing-masing siswa. Dengan begitu guru dapat memerikan 

bantuan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan. 

Setelah dilakukan latihan-latihan kemudian akan dilakukan 

post test 2 yang akan digunakan untuk mengukur peningkatan 

yang terjadi pada siklus 2. Peningkatan skor terlihat dari hasil 

yang didapatkan siswa pada post test 2 ini. Peningkatan skor 

dari post test 1 dan post test 2 akan dijabarkan pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 14. Tabel Peningkatan kemampuan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan. 

NO Subjek Skor 
pre test 

Skor 
Post 
Test 1 

Skor 
Post 
Test 2 

KKM Peningkatan 

1 GM 60 80 100 75 40 
2 RZ 40 55 85 75 45 
3 BY 35 55 85 75 50 

Dari tabel 13 terlihat peningkatan yang terjadi pada setiap tes 

hasil belajar. Peningkatan terjadi pada post test 1 walaupun hanya 

1 subjek yang nilainya mencapai KKM yang telah ditentukan. 

Begitu pula pada post test 2, keseluruhan meningkat dari hasil post 

test 1 dan seluruh subjek sudah memenuhi KKM. 
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Post test siklus 1 subjek GM mendapatkan skor tes hasil belajar 

80 dari sebelumnya pretest subjek GM mendapatkan skor 60. 

Kemudian subjek RZ pada post test 1 mendapatkan skor 55 dan 

pada saat pretest mendapatkan skor 40. Kemudian subjek BY 

mendapatkan skor pretest 35 dan mendapatkan skor post test 1 55. 

Terdapat satu siswa yang sudah memenuhi nilai KKM dengan skor 

hasil 88, tetapi masih 2 siswa yang belum memenuhi nilai KKM 

dengan skor 55 dan 55. 

Peningkatan skor hasil belajar juga terjadi pada post test siklus 

2. Seperti pada post test siklus 1 semua siswa mengalami 

peningkatan pada skor tes hasil belajar. Skor tes hasil belajar 

subjek GM pada post test 2 adalah 100 dari sebelumnya pada post 

test 1 mendapatkan skor 80. Subjek GM mengalami peningkatan 

sebanyak 20%. Subjek RZ mendapatkan peningkatan sebanyak 

30% dapat dilihat pada skor tes hasil belajar pada post test 2 adalah 

85 dan post test 1 adalah 55. Kemudian subjek BY mendapatkan 

skor 55 pada post test 1 dan 85 pada post test 2. Subjek BY 

mengalami peningkatan sebanyak 30%. Dari hasil yang didapatkan 

oleh keseluruhan subjek pada siklus 2 ini dapat diketahui bahwa 

terjadi peningkatan pada keseluruhan subjek dan memenuhi nilai 

KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Peningkatan ini dipengaruhi 

oleh pembelajaran  dengan modifikasi metode Problem Based 

Learning. Sehingga siswa lebih antusias dan tidak bosan ketika 
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belajar ilmu yang didapatkan juga lebih bermakna karena 

didapatkan dengan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Gambaran peningkatan siswa selama pre test, post test 1, dan post 

test 2 dapat dilihat pada diagram dibawah ini :  

 

Gambar 9. Diagram peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan. 

 
Melihat gambar diagram diatas dapat dilihat peningkatan-peningkatan 

yang terjadi  pada setiap tahap tes hasil belajar. Skor hasil tes hasil belajar 

yang mengalami peningkatan menunjukan bahwa metode PBL sesuai 

untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada siswa kelas dasar 3. 

b. Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Penjumlahan dan 
Pengurangan Menggunakan Metode Problem Based Learning dari 
Hasil Observasi Siklus 1 dan 2 

 
Berdasarkan hasil observasi Observasi pada siklus 1 dan 2, 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 3 

SDLB Wiyata Dharma 1 Sleman meningkat. Adapun peningkatan 
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kemampuan operasi hitung materi penjumlahan dan pengurangan siswa 

menggunakan metode problem based learning kelas 3 SDLB Wiyata 

Dharma 1 Sleman yaitu : 

Tabel 15. Peningkatan Kemampuan Operasi hitung siswa kelas 
3 menggunakan metode problem based learning 

B

e

r

d

a

s

a

Berdasarkan  tabel  14 dapat  diketahui bahwa aktivitas subjek GM 

pada pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

lebih baik bila  dibandingkan dengan subjek RZ dan BY. Pada 

observasi siklus 1 subjek GM memperoleh peningkatan sebanyak 

19, sedangkan  subjek  RZ dan BY  hanya  memperoleh 14 dan 14. 

Pada observasi siklus 2 subjek GM memperoleh peningkatan 

sebanyak 14 sedangkan subjek RZ dan BY mendapatkan skor 9 dan 

0 yang berarti subjek BY tidak mengalami peningkatan pada hasil 

observasi tindakan siklus 2. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 dan hasil observasi 

siklus 2 dapat diketahui bahwa kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan menggunakan metode problem 

 
 
 

Siklus 
I 

 
Subjek  

GM RZ 
 

BY Rata- 
rata 

Observasi I Skor 12 12 12  
57 

 Hasil 57 57 57 
Observasi II Skor 14 14 13  

64,3 
 Hasil 66 66 61 

Observasi III Skor 16 15 14  
71 

 Hasil 76 71 66 
 

Siklus 
II 

Observasi I Skor 17 16 16  
77,67 

 Hasil 81 76 76 
Observasi II Skor 20 18 16  

85,3 
 Hasil 95 85 76 

Peningkatan 33 23 14 21 
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based learning mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada tabel 

13, semua siswa mengalami peningkatan dan nilai diatas KKM. 

Rata-rata peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan 

dan pengurangan menggunakan metode problem based learning 

pada siklus 1 dan siklus 2 diperjelas pada diagram dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Rata-rata Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan 
Operasi Hitung penjumlahan dan pengurangan pada siklus 1 dan 2 
 

 
10. Uji Hipotesis 

Hipotesis terbukti positif karena kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada siwa tunarungu kelas dasar 3 SLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. 

B. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dipaparkan bahwa 

peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

pada anak pada anak tunarungu kelas dasar III dapat meningkat melalui 
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metode PBL dalam proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini terdiri dari data observasi dan tes hasil hasil belajar tentang 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada siswa 

kelas dasar 3 di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dengan menggunakan 

metode Problem Based Learning (PBL).  

Berdasarkan hasil pengamatan dan tes hasil belajar yang telah 

dilakukan di kelas dasar 3 SLB Wiyata Dharma 1 Sleman, siswa 

tunarungu mengalami masalah pembelajaran khususnya dalam memahami 

pelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Kesulitan tersebut 

muncul karena siswa mengalami gangguan pendengaran yang berdampak 

pada komunikasinya sehingga penerimaan informasi yang bersifat abstrak 

rendah. Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Soetjihati Soemantri 

(2006:98) menyatakan bahwa kemampuan kognitif anak tunarungu 

tergantung pada pemerolehan bahasa, keterbatasan informasi, dan 

rendahnya daya abstraksi.  

Hasil penelitian menunjukan permasalahan yang sama yang dialami 

oleh ketiga subjek, adalah kemampuan untuk mengingat materi. Seperti 

penjelasan levis dalam delphie (2007:111) yang menyatakan bahwa 

“dalam keterampilan kognitif berkaitan dengan prestasi akademik pada 

umumnya kemampuan mengingat dari anak-anak dengan hambatan 

pendengaran sangat singkat sekali, hanya dalam hitungan detik tidak 

sampai menit. Untuk hal ini kegiatan-kegiatan khusus dalam layanan agar 

siswa mampu membaca, memahami isi bacaan, dan mengingat angka-
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angka.” Kemampuan mengingat pada siswa tunarungu kelas dasar III 

SDLB Wiyata Dharma 1 Sleman yang singkat menyebabkan kesulitan 

pada siswa menerima pembelajaran dari guru. Sehingga dilakukan 

tindakan dengan menggunakan metode yang dapat merangsang ingatan 

siswa. Menggunakan metode yang berfokus pada pengalaman belajar 

siswa akan sangat membantu pada capaian belajar siswa dengan gangguan 

pendengaran. 

Fatade, Mogari & Arigbabu (2013:29) menyatakan bahwa “the PBL is 

one of the modern methods of teaching thats allow each learner to 

construct his/her own schema. The PBL mathematics classroom focuses on 

problem solving and conceptual understanding rather than on 

computational drill”. Maknanya PBL adalah salah satu dari metode 

modern dalam mengajar yang memberi kesempatan setiap siswa untuk 

menkonstruk skema mereka sendiri. Pembelajaran operasi hitung dengan 

PBL fokus pada pemecahan masalah dan pemahaman konseptual pada 

latihan operasi hitung. Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti 

memutuskan untuk menggunakan metode Problem Based Learning pada 

tindakan yang dilakukan terhadap siswa tunarungu kelas dasar 3 di SLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman.   

Hasil penelitian menunjukan penggunaan metode pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan awal siswa masuk dalam 

kategori kurang. Subjek GM pada pre-test mendapatkan skor 60 kesulitan 

yang dihadapi subjek adalah tidak menguasai dan memahami soal cerita 
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materi penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan 

meminjam sehingga menyulitkan subjek untuk menjawab pertanyaan. 

Sebagai contoh subjek masih kesulitan dalam memahami soal cerita yang 

berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan dengan tekhnik 

menyimpan dan meminjam, subjek masih terbolak balik antara tambah dan 

kurang ketika ia mengerjakan soal cerita. Setelah dilakukan tindakan dan 

post test 1 subjek mendapatkan peningkatan 20% yaitu menjadi 80. 

Kemudian dilakukan siklus 2 dan subjek mendapatkan skor 100 dengan 

peningkatan 20%. Subjek mampu menjawab semua soal dengan mandiri 

dan hasilnya benar semua. Peningkatan yang signifikan pada subjek GM 

dan subjek GM memiliki Intelegensi lebih baik dari anak-anak dikelasnya. 

Subjek RZ pada pre-test mendapatkan skor 40, setelah dilakukan 

tindakan dan post test 1 subjek mengalami peningkatan sebanyak 15% 

menjadi 55. Tetapi nilai yang dicapai pada post test 1 ini belum mencapai 

nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Kesulitan yang dihadapi subjek 

adalah tidak menguasai dan memahami soal cerita materi penjumlahan dan 

pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam sehingga 

menyulitkan subjek untuk menjawab pertanyaan. Setelah tindakan subjek 

mengalami peningkatan sebanyak 30% . Subjek RZ mendapatkan skor 85 

yang semula mendapatkan skor 55 pada siklus 1. Pada siklus ini subjek 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Subjek BY pada pre-test mendapatkan skor 35, karena minimnya 

kosakata yang ia kuasai subjek BY mengalami kesulitan memahami 
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operasi hitung penjumlahan dan pengurangan yang berkaitan dengan soal 

cerita. Kondisi siswa yang moody mempengaruhi banyak sedikitnya 

materi yang diterima subjek dikelas. Pada tindakan dan post test 1 subjek 

mengalami peningkatan sebanyak 20% menjadi 55. Nilai ini belum 

mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Kemudian pada tindakan 

siklus 2 cara guru dan peneliti berkonsentrasi pada sikap siswa yang 

moody. Sebisa mungkin guru dan peneliti menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan. Hal ini ternyata berdampak positif pada nilai subjek, 

terbukti pada tindakan siklus 2 dan post test 2 subjek mengalami 

peningkatan sebanyak 30% . Subjek BY mendapatkan skor 85 yang 

semula ia mendapatkan skor 55 yang semula mendapatkan skor 55 pada 

tindakan siklus 1. Pada siklus 2 ini subjek BY mengalami peningkatan 

yang signifikan. 

Faktor yang mendukung dalam upaya peningkatan kemampuan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan pada anak tunarungu kelas dasar 3 

tidak terlepas dari evaluasi pada tindakan –tindakan yang telah dilakukan. 

Perbaikan yang dilakukan mencakup perubahan bentuk kelompok yang 

memasukkan guru untuk berdiskusi bersama siswa yang meningkatkan 

semangat siswa untuk aktif dan bertanya dalam kelas. Peningkatan yang 

signifikan yang terjadi hampir semua subjek didukung oleh siswa itu 

sendiri yang kooperatif ketika pembelajaran berlangsung. Semua subjek 

mengikuti setiap tindakan dengan baik. Metode yang digunakan juga telah 

dimodifikasi sehingga memudahkan siswa untuk mengingat materi yang 
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telah diajarkan. Dalam hal ini kemampuan siswa dalam kemampuan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan meningkat setelah diberikan 

pembelajaran dengan metode Problem Based Learning (PBL). 

Setelah dilakukan tindakan menggunakan metode PBL siswa menjadi 

lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Siswa dapat menyelesaikan soal 

cerita mengenai operasi hitung dalam hal ini yaitu penjumlahan dan 

pengurangan. Siswa juga mampu menyelesaikan operasi hitung 

matematika dalam hal ini yang dimaksud adalah penjumlahan dan 

pengurangan dengan tekhnik menyimpan dan meminjam. Peningkatan ini 

tidak terlepas dari peran guru yang sudah menguasai materi dan metode. 

Guru dan peneliti  berkolaborasi membimbing siswa ketika sedang 

menyelesaikan masalah. Guru dan peneliti memberikan pembenaran ketika 

siswa melakukan kesalahan. Guru dan peneliti memberikan kesempatan 

yang sama kepada semua siswa untuk bertanya. Sehingga tidak monoton 

yang akan membuat siswa bosan. 

Penerapan metode PBL pada penelitian ini tidak terlepas dari peran 

beberapa benda yang ada disekitar kelas untuk membantu praktek 

mengingat masalah-masalah yang telah dialami siswa setiap hari yang 

berkaitan dengan operasi hitung materi dalam hal ini adalah penjumlahan 

dan pengurangan. 

Berdasarkan pencapaian subjek dan keseluruhan tahap yang sudah 

dilaksanakan pada penelitian ini maka peneliti berpendapat bahwa 

peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
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pada siswa kelas dasar 3 SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode PBL. Hal ini terbukti pada tercapainya 

keseluruhan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Sehingga dapat 

diajukan rekomendasi bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 

Problem Based Learning dapat  berpengaruh terhadap operasi hitung 

dalam hal ini adalah materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa 

kelas dasar 3 SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan 

metode PBL telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, 

akan tetapi pada kenyataannya masih terdapat keterbatasan, yaitu : 

1. Tes Kemampuan Operasi Hitung Penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan metode Problem Based Learning tidak dapat 

dilakukan untuk semua anak berkebutuhan khusus yang setara 

duduk di kelas III karena setiap anak memiliki kemampuan dan  

karakteristik yang berbeda-beda. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada siswa 

kelas dasar 3 SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning. Peningkatan dapat terlihat 

dari hasil tes dan hasil observasi yang dilakukan pada setiap kegiatan 

pembelajaran. 

1. Tindakan pembelajaran dengan menggunakan metode Problem 

Based Learning yang diberikan adalah dengan pembuatan 

kelompok diskusi dan memintanya untuk memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan materi. Pada siklus pertama terjadi 

peningkatan yang signifikan pada nilai masing-masing siswa, tetapi 

belum semua mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Setelah melihat hasil refleksi tindakan siklus 1 maka diputuskan 

untuk melakukan tindakan siklus 2 dengan beberapa perubahan. 

Perubahan yang dilakukan adalah dengan sedikit mengubah proses 

belajar siswa seperti, guru dan peneliti masuk dalam kelompok 

untuk mengarahkan jalannya diskusi. Setelah perubahan dilakukan 

pada tindakan siklus 2 terjadilah peningkatan pada nilai semua 

siswa. 
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2. Hasil  penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan 

metode Problem Based Learning pada siswa tunarungu SLB 

Wiyata Dharma 1 Sleman mengalami peningkatan pada 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, yaitu 

dari hasil post test siklus 1 diperoleh 2 siswa yang belum mencapai 

nilai KKM dan 1 siswa yang sudah mencapai nilai KKM. 

Kemudian pada post test siklus 2 menunjukan 3 siswa sudah 

mencapai nilai KKM.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan metode Problem Based Learning pada 

pembelajaran operasi hitung terutama pada penjumlahan dan 

pengurangan tanpa merubah maupun mengurangi metode lain yang 

sudah lebih dulu diterapkan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya agar melakukan tahap pelatihan 

pembelajaran operasi hitung dengan menggunakan metode 

Problem Based Learnig sebelum penelitian dilaksanakan supaya 

pembelajaran berjalan dengan lancar. 
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Lampiran 1. Instrumen Tes Penelitian 

a. Pemahaman  jumlah dan kurang 

1. Rizki mempunyai 12 pensil lalu membeli lagi di toko 8 pensil, berapa 

pensil Rizki sekarang?  

Jawab : Membeli lagi ( + / -  ) 

2. Santok mempunyai 15 butir kelereng. Ternyata santok masih menyimpan 

7 butir kelereng. Berapa butir kelereng santok sekarang? 

Jawab : Menyimpan ( + / - ) 

3. Dani mempunyai 15 coklat. Lalu membeli lagi dikantin 16 coklat. Berapa 

coklat dani sekarang? 

Jawab : Membeli lagi ( + / - ) 

4. Sita mempunyai 17 permen. Lalu ia diberi oleh nana 29 permen. Berapa 

permen sita sekarang? 

Jawab : Diberi ( + / - ) 

5. Susi mempunyai 19 buku tulis. Susi ingat bahwa ia masih menyimpan 28 

buku. Berapa buku susi sekarang? 

Jawab : Menyimpan ( + / -  ) 

6. Dinda mempunyai 26 permen. Lalu dinda memberikan kepada dani 7 

permen. Berapa permen dinda sekarang? 

Jawab : Memberikan ( + / - ) 

7. Syifa membeli 25 pensil. Lalu syifa meminjamkan kepada sita 6 pensil. 

Berapa pensil syifa sekarang? 

Jawab : Meminjamkan ( + / - ) 
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8. Gema membeli 24 kelereng. Lalu Kelereng gema hilang 6 butir. Berapa 

kelereng gema sekarang? 

Jawab : Hilang ( + / - ) 

9. Gifari mempunyai 21 buku tulis. Lalu ia memberikan kepada ibu 18 

buku tulis. Berapa buku gifari sekarang? 

Jawab : Memberikan ( + / - ) 

10. Rafi membunyai 25 keping coklat. Lalu rafi membagi-bagikan kepada 

teman-temanya sebanyak 18 coklat. Berapa sisa coklat rafi sekarang? 

Jawab : Membagi-bagikan ( + / - ) 
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b. Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan serta 
menuliskan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. 
 

11. Rizki mempunyai 12 pensil lalu membeli lagi di toko 8 pensil, berapa 

pensil Rizki sekarang?  

12. Santok mempunyai 15 butir kelereng. Ternyata santok masih menyimpan 

7 butir kelereng. Berapa butir kelereng santok sekarang? 

13. Dani mempunyai 15 coklat. Lalu membeli lagi dikantin 16 coklat. Berapa 

coklat dani sekarang? 

14. Sita mempunyai 17 permen. Lalu ia diberi oleh nana 29 permen. Berapa 

permen sita sekarang? 

15. Susi mempunyai 19 buku tulis. Susi ingat bahwa ia masih menyimpan 28 

buku. Berapa buku susi sekarang? 

16. Dinda mempunyai 26 permen. Lalu dinda memberikan kepada dani 7 

permen. Berapa permen dinda sekarang? 

17. Syifa membeli 25 pensil. Lalu syifa meminjamkan kepada sita 6 pensil. 

Berapa pensil syifa sekarang? 

18. Gema membeli 24 kelereng. Lalu Kelereng gema hilang 6 butir. Berapa 

kelereng gema sekarang? 

19. Gifari mempunyai 21 buku tulis. Lalu ia memberikan kepada ibu 18 

buku tulis. Berapa buku gifari sekarang? 

20. Rafi membunyai 25 keping coklat. Lalu rafi membagi-bagikan kepada 

teman-temanya sebanyak 18 coklat. Berapa sisa coklat rafai sekarang? 
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Lampiran 2. Instrumen Observasi Penelitian 

Keterangan : 

Skor 1 apabila siswa tidak mampu melakukan 

Skor 2 apabila siswa bisa melakukan dengan bantuan guru 

Skor 3 apabila siswa bisa melakukan dengan mandiri. 

No Kegiatan Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
         

1 Anak mampu membuat 
kelompok 

         

2 Anak dapat memecahkan 
masalah sederhana. 

         

3 Anak dapat 
mempresentasikan hasil 
temuan. 

         

4 Anak mampu 
menjumlahkan dan 
mengurangkan angka yang 
sederhana. 

         

5 Anak mampu 
menjumlahankan dan 
mengurangkan angka 
dengan tekhnik 
menyimpan dan 
meminjam. 

         

6 Anak mampu 
menjumlahankan dan 
mengurangkan angka 
dengan tekhnik 
menyimpan dan 
meminjam. 

         

7 Anak fokus dengan materi 
yang diajarkan. 

         

Jumlah           
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Lampiran 3. Surat Keterangan Uji Validitas Instrumen Observasi 

SURAT KETERANGAN UJI AHLI 

 
Yang bertanda  tangan  dibawah  ini : 

 
 
 Nama   : Ispurwani, M. Pd 

 NIP   : 19601015 198403 2 006 

 Jabatan   : Guru kelas III 

 
Dengan  ini menerangkan bahwa instrumen penelitian  yang berupa  observasi yang 

akan digunakan untuk  penelitian dalam rangka penulisan  skripsi yang berjudul 

"PENINGKATAN KEMAMPUAN OPERASI HITUNG PENJUMLAHAN DAN 

PENGURANGAN PADA ANAK TUNARUNGU MENGGUNAKAN METODE 

PROBLEM BASED LEARNING KELAS III SDLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN". 

Yang disusun  oleh: 
 

Nama  : Septy Ria Risdianti 

NIM  : 12103244058 

Jurusan  : Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas  : Fakultas Ilmu pendidikan 

Hasil  : Telah disetujui dan dinyatakan layak digunakan sebagai alat 
pengumpulan data pada saat penelitian tugas akhir skripsi tersebut. 

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Sleman,  Agustus 2016 

Guru Kelas 

 

 

Ispurwani, M.Pd 
 
NIP. 19601015 198403 2 006 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Uji Validitas Instrumen Tes 

 SURAT KETERANGAN UJI AHLI 

 
Yang bertanda  tangan  dibawah  ini : 

 
 
 Nama   : Ispurwani, M. Pd 

 NIP   : 19601015 198403 2 006 

 Jabatan   : Guru kelas III 

 
Dengan  ini menerangkan bahwa instrumen penelitian  yang berupa  Tes Hasil 

Belajar yang akan digunakan untuk  penelitian dalam rangka penulisan  skripsi yang berjudul 

"PENINGKATAN KEMAMPUAN OPERASI HITUNG PENJUMLAHAN DAN 

PENGURANGAN PADA ANAK TUNARUNGU MENGGUNAKAN METODE 

PROBLEM BASED LEARNING KELAS III SDLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN". 

Yang disusun  oleh: 
 

Nama  : Septy Ria Risdianti 

NIM  : 12103244058 

Jurusan  : Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas  : Fakultas Ilmu pendidikan 

Hasil  : Telah disetujui dan dinyatakan layak digunakan sebagai alat 
pengumpulan data pada saat penelitian tugas akhir skripsi tersebut. 

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Sleman,  Agustus 2016 

Guru Kelas 

 

 

Ispurwani, M.Pd 
 
NIP. 19601015 198403 2 006 
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Lampiran 5. Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung 

Penjumlahan dan Pengurangan 
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Lampiran 6. Hasil Tes Kemampuan Operasi Hitung Penjumlahan dan 

Pengurangan 
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Lampiran 7. Data Peningkatan Hasil Tes dan Observasi Kemampuan Operasi 

Hitung Materi Penjumlahan dan Pengurangan 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN OPERASI HITUNG PENJUMLAHAN 

DAN PENGURANGAN PADA ANAK TUNARUNGU 

MENGGUNAKAN METODE PROBLEM BASED LEARNING 

KELAS III SDLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 

 

1. Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan 
dari Pre test, Post test 1, dan Post test 2 

No Subjek 
 

Pre-test Siklus I Siklus II Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 

1 GM 12 60 16 80 20 100 8 40 
2 RZ 8 40 11 55 17 85 8 45 
3 BY 7 35 11 55 17 85 10 50 

Total 135 190 270 135 
Rata-rata tes 45 63,3 90 45 

 
2. Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan 1-20 dari Hasil Observasi 

Siklus I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Siklus 
I 

 
Subjek  

GM RZ 
 

BY Rata- 
rata 

Observasi I Skor 12 12 12  
57 

 Hasil 57 57 57 

Observasi II Skor 14 14 13  
64,3 

 Hasil 66 66 61 

Observasi III Skor 16 15 14  
71 

 Hasil 76 71 66 

 
Siklus 

II 

Observasi I Skor 17 16 16  
77,67 

 Hasil 81 76 76 

Observasi II Skor 20 18 16  
85,3 

 Hasil 95 85 76 

Peningkatan 33 23 14 21 
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Lampiran 8. Rancangan Program Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Siklus I 

 

Sekolah  : SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 

Tema  : Hidup Rukun 

Kelas/sem  : III SDLB B /I 

Alokasi Waktu  : 3 x Pertemuan ( 2 x 30 Menit ) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( 

mendengar, melihat, membaca ) dan menanya berdasarkanrasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 

disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku aak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Indikator 

Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 
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1. Memahami teks narasi 

sederhana tentanag kegiatan 

dan bermain di lingkungan 

baik lisan maupun tulis. 

2. Menceritakan kembali teks 

cerita narasi sederhana 

tentang kegiatan dan 

bermain di lingkungan, baik 

lisan, maupun tulis, dengan 

memperhatikan 

penggunaan kosa kata baku. 

Matematika 

1. Memahaami operasi hitung 

penjumlahan dan 

pengurangan sederhana 

bilangan asli sampai 50 

menggunakan media benda-

benda di lingkungan 

sekitar. 

2. Membilang dan menuliskan 

bilangan asli sampai 50. 

1. Membaca teks cerita narasi 

sederhana tentang kegiatan 

bersama teman disekolah. 

2. Mengidentifikasi isi bacaan 

cerita narasi sederhana. 

3. Menulis teks cerita narasi 

sederhana tentang kegiatan 

bermain bersama keluarga 

 

 

Matematika 

1. Mengenal Operasi hitung 

penjumlahan 1-50 

2. Mengenal Operasi hitung 

pengurangan 1-50 

 

 

 

 

 

C. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Sainstifik 

Metode : Problem Based Learning 

D. Sumber  

1. Buku tematik kelas 3 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
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Waktu 

Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing ( 

untuk mengawali kegiatan pembelajaran 

). 

2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

siswa. 

3. Mengkondisikan siswa secara klasikal 

agar terjalin komunikasi dengan 

keterarahan wajah dalam pembelajaran. 

4. Mengkondisikan siswa  

5. Menginformasikan tentang materi yang 

akan diajarkan. 

10 

Menit 

Inti 1. Siswa membaca teks narasi sederhana dan 

mengamati gambar. ( mengamati ) 

2. Siswa dan guru mempercakapkan isi 

narasi teks sederhana untuk menjawab 

pertanyaan. 

3. Siswa menyalin teks narasi sederhana 

dengan tulisan tegak bersambung 

(menulis ) 

4. Guru membimbing siswa dalam penulisan 

teks dengan tulisan tegak bersambung. 

5. Siswa membaca bilangan dan cara 

membacanya ( berlatih ). 

6. Guru membimbing siswa untuk membuat 

kelompok.   

7. Guru membimbing siswa untuk 

memahami masalah sehari-hari yang 

dituliskan di soal cerita mengenai operasi 

40 

menit 
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hitung penjumlahan dan pengurangan. 

8. Guru membimbing siswa untuk 

menyelesaikan masalah ( soal cerita ) 

mengenai operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari anak. 

  

Penutup 1. Siswa mempresentasikan hasil yang telah 

ia kerjakan. 

2. Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran, 

guru dan siswa melakukan refleksi kegiatan 

belajar mengenai partisipasi dan kendala yang 

dihadapi siswa Mengajak siswa berdoa 

sesuai dengan agama dan keyakinan 

masing-masing. 

3. Berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Siklus II 
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Sekolah  : SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 

Tema  : Hidup Rukun 

Kelas/sem  : III SDLB B /I 

Alokasi Waktu  : 2 x Pertemuan ( 2 x 30 Menit ) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( 

mendengar, melihat, membaca ) dan menanya berdasarkanrasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 

disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku aak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Indikator 
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Bahasa Indonesia 

1. Memahami teks narasi 

sederhana tentanag kegiatan 

dan bermain di lingkungan 

baik lisan maupun tulis. 

2. Menceritakan kembali teks 

cerita narasi sederhana tentang 

kegiatan dan bermain di 

lingkungan, baik lisan, 

maupun tulis, dengan 

memperhatikan penggunaan 

kosa kata baku. 

Matematika 

3. Memahaami operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan 

sederhana bilangan asli 

sampai 50 menggunakan 

media benda-benda di 

lingkungan sekitar. 

4. Membilang dan menuliskan 

bilangan asli sampai 50. 

Bahasa Indonesia 

1. Membaca teks cerita narasi 

sederhana tentang kegiatan 

bersama teman disekolah. 

2. Mengidentifikasi isi bacaan 

cerita narasi sederhana. 

3. Menulis teks cerita narasi 

sederhana tentang kegiatan 

bermain bersama keluarga 

 

 

 

 

 

Matematika 

3. Mengenal Operasi hitung 

penjumlahan 1-50 

4. Mengenal Operasi hitung 

pengurangan 1-50 

 

 

 

 

 

C. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Sainstifik 

Metode : Problem Based Learning 

D. Sumber  

1. Buku tematik kelas 3 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 10 
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dan keyakinan masing-masing ( untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran ). 

2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

siswa. 

3. Mengkondisikan siswa secara klasikal agar 

terjalin komunikasi dengan keterarahan wajah 

dalam pembelajaran. 

4. Mengkondisikan siswa  

5. Menginformasikan tentang materi yang akan 

diajarkan. 

Menit 

Inti 9. Siswa membaca teks narasi sederhana dan 

mengamati gambar. ( mengamati ) 

10. Siswa dan guru mempercakapkan isi narasi 

teks sederhana untuk menjawab pertanyaan. 

11. Siswa menyalin teks narasi sederhana dengan 

tulisan tegak bersambung (menulis ) 

12. Guru membimbing siswa dalam penulisan teks 

dengan tulisan tegak bersambung. 

13. Siswa membaca bilangan dan cara 

membacanya ( berlatih ). 

14. Guru membimbing siswa untuk membuat 

kelompok.   

15. Guru membimbing siswa untuk memahami 

masalah sehari-hari yang dituliskan di soal 

cerita mengenai operasi hitung penjumlahan 

dan pengurangan. 

16. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan 

masalah ( soal cerita ) mengenai operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari anak. 

  

40 

menit 

Penutup 1. Siswa mempresentasikan hasil yang telah ia 

kerjakan. 

10 

menit 
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2. Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran, guru 

dan siswa melakukan refleksi kegiatan belajar 

mengenai partisipasi dan kendala yang 

dihadapi siswa Mengajak siswa berdoa sesuai 

dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

3. Berdoa menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 

F. Penilaian 
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Subjek sedang membuat 
kelompok kecil untuk 
memecahkan masalah sederhana 
yang diberikan oleh guru melalui 
soal cerita yang berkaitan 

   

Kondisi kelas ketika guru 
menjelaskan materi operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan 

Peneliti sedang membantu 
subjek untuk memahami 
masalah operasi hitung yang 
diberikan 
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Subjek sedang mengikuti 
arahan guru dan peneliti untuk 
melakukan post tes. 

Subjek sedang 
mengerjakan contoh soal 
yang diberikan 

Suasana kelas ketika post test 
berlangsung 
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta 
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Lampiran 11.Surat Ijin Penelitian dari Badan Perencanaan Daerah Kabupaten 
Sleman 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di SLB Wiyata 
Dharma 1 Sleman 
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